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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui hubungan antara manajemen 
finger print terhadap kinerja guru MTsN Gemolong Sragen, 2) mengetahui 
hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru MTsN Gemolong Sragen, 
dan 3) mengetahui hubungan antara manajemen finger print dan motivasi kerja 
terhadap kinerja guru MTsN Gemolong Sragen. 
Metode penelitian menggunakan kuantitatif korelasional. Penelitian ini 
dilakukan di MTsN Gemolong Sragen pada bulan Februari – April 2015. Populasi 
penelitian adalah guru MTs Negeri Gemolong Sragen yang berjumlah 33 orang 
diambil dengan teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan 
angket. Hasil uji validitas variable manajemen finger print berkisar antara 0,346-
0,656, variable motivasi kerja antara 0,366-0,631, dan variable kinerja guru antara 
0,395-0,616. Reliabilitas angket manajemen finger print sebesar 0,907, angket 
motivasi kerja sebesar 0,888, dan angket kinerja guru sebesar 0,887. Teknik 
analisis menggunakan uji prasyarat analisis, analisis regresi, uji t, uji F, uji R2, dan 
uji korelasi.  
Hasil penelitian bahwa: (1) terdapat hubungan variabel manajemen finger 
print dengan kinerja guru. Hal ini dapat diketahui dari nilai korelasi sebesar 0,711 
lebih besar dari 0,344 dan p-value sebesar 0,000. (2) terdapat hubungan antara 
motivasi kerja dengan kinerja guru. Hal ini dapat diketahui dari nilai korelasi 
sebesar 0,712 lebih besar dari 0,344 dan p-value sebesar 0,000. (3) terdapat 
hubungan bersama-sama manajemen finger print dan motivasi kerja dengan 
kinerja guru. Persamaan regresi yang diperoleh Y = 0,970+0,387X1+ 0,425X2+e, 
bahwa variabel X1 dan X2 berkontribusi positif. Dari uji F, diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 21,997 dan p-value sebesar 0,000. 
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This study aims at:  1) determining the relationship between management 
finger print on teacher performance at MTsN Gemolong Sragen, 2) determining 
the relationship between motivations to work on teacher performance at MTsN 
Gemolong Sragen, and 3) determining the relationship between management and 
employee motivation finger print on teacher performance at MTsN Gemolong 
Sragen. 
This research applied quantitative correlational methods. This research 
was conducted at MTsN Gemolong Sragen in February-April 2015. The study 
population was teachers at MTs Gemolong Sragen numbering 33 people taken by 
total sampling technique. Data collection instruments used questionnaires. 
Validity test results management finger print variable were ranging from 0.346 to 
0.656, work motivation variable was between 0.366 to 0.631, and the variable 
performance of teachers was between 0.395 to 0.616. Finger print management 
questionnaire reliability of 0.907, 0.888 of work motivation questionnaire, and 
0,887 questionnaires for teacher performance. Analysis techniques used test 
requirements analysis, regression analysis, t-test, F, R2 test and correlation test. 
The results show that: (1) there is a relationship management variables 
finger print with teacher performance. It can be seen from the correlation value of 
0.711 and p-value of 0.000. (2) There relationship between work motivation with 
teacher performance. It can be seen from the correlation value of 0.712 and p-
value of 0.000. (3) There is a relationship together finger print management and 
motivation to work with the teacher's performance. The regression equation 
obtains Y = 0.970 + 0,387X1 + 0,425X2 + e, that the variables X1 and X2 















بصمة الاصبع وتأدية العمل التعليمى لدى  العلاقة بين إدارة (1: لعرفة ف هذه الدراسةود
معرفة علا قتها بدافعية العمل لدي المدرسين فى  (2، negarS gnolomeG NsTM  المدرسين في
  .negarS gnolomeG NsTM
 NsTM فيالكمية. وأجري هذا البحث  الطريفة باستخدام ةدراسات الارتباطيهذ ال 
مصتمعه جميع المدرسين في هذه المدرسة . وكان 5102أبريل  حتىفبراير من negarS gnolomeG
البيانات ختبار إنتائج  و . أدوات جمع البيانات باستخدام الاستبياناتمدرسا 33 الذين عددهم
بين ، وأداء متغير من المعلمين 136،0 الى 663،0، يعمل متغير الدافع بين 656،0 الى 643،0 حوالى
التعليمى هي  عملية الدافع 888.0، 709.0. بصمات موثوقية الاستبيان إدارة 616،0 و 593،0
، Fاختبار )ت(، وتقنيات التحليل باستخدام تحليل متطلبات الاختبار، وتحليل الانحدار، و. 788.0
  واختبار الارتباط. 2R
تأ دية العمل التعليمى كما  وإدارة بصمات  قوية بينهناك علاقة  (1)أظهرت النتائج ما يلي: 
تأ دية العمل  و( العلاقة بين دافعية العمل 2. )000.0و ف قيمة  117،0قيمة الترابط بين  رأينا في
قوية بين ادارة ( هناك علاقة 3. )000.0و ف قيمة  217.0قيمة الترابط بين ى نتضح في التعليم
  :معادلة الانحدار التي تم الحصول عليهاو  تأدية العمل التعلمي معبصمة الإ صبع  ودافعية العمل 
كما  المتغيرات تساهم بشكل إيجابيهذه  2X و 1Xأن . 2X524،0 + 1X783،0 + 079.0 = Y+e 
  .000.0وف قيمة  799،12 gnutihF، قيمة Fاختبار  تتضع في
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A. Latar Belakang Masalah 
Abad ke-21 ditandai dengan globalisasi teknologi dan informasi, telah 
membawa dampak yang luar biasa bagi peran guru dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran. Peran lama guru sebagai satu-satunya sumber informasi dan sumber 
belajar, sudah tidak dapat dipertahankan lagi. Guru harus memerankan peran-
peran baru yang lebih kontekstual dan relevan. Tugas penting guru adalah 
menyiapkan generasi muda untuk menghadapi abad baru yang penuh dengan 
goncangan dan ketidakpastian. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi di era 
globalisasi saat ini terlihat sangat pesat. Perkembangan tersebut tidak hanya 
melahirkan era informasi global, tetapi juga melahirkan media informasi dan 
telekomunikasi yang tidak mengenal batas ruang dan waktu. Dampak global juga 
dirasakan pada bidang ekonomi dan manajemen yang sangat berkaitan dengan 
teknologi, yakni dengan munculnya peralatan-peralatan teknologi canggih yang 
memudahkan usaha manusia dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas 
untuk menghadapi persaingan diantara perusahaan atau institusi. Disamping 
kecanggihan teknologi tersebut, perusahaan atau institusi dituntut untuk mampu 
menghadapi tingkat persaingan yang tinggi tersebut dengan memanfaatkan 







Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya 
terpenting di setiap organisasi atau institusi. Memiliki sumber daya manusia yang 
mempunyai produktivitas dan kinerja tinggi merupakan impian dari setiap 
perusahaan. Selain itu peningkatan mutu sumber daya manusia merupakan aset 
yang paling berharga bagi perusahaan atau institusi. Sumber daya ini banyak 
memegang peranan dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan. Apabila sumber 
daya manusia yang dimiliki berkualitas dan sesuai dengan harapan perusahaan, 
maka perusahaan tersebut memiliki daya saing yang nyata.  
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat dicapai melalui upaya 
pengembangan SDM yang terarah dan terencana. Upaya pengembangan SDM ini 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap organisasi agar kemampuan 
serta sikap SDM semakin meningkat sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan 
kebutuhan institusi. Program pengembangan SDM dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, antara lain dengan pemberian penghargaan atas prestasi kerja, 
promosi dan mutasi, pemberian insentif, pengembangan karir, serta pemberian 
pendidikan dan pelatihan. Salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan 
kualitas SDM adalah melaksanakan peraturan dan disiplin yang tinggi oleh setiap 
karyawan. 
Disiplin merupakan suatu hal yang sangat penting bagi suatu organisasi 
atau perusahaan dan mempertahankan atau melangsungkan kehidupannya. Hal ini 
disebabkan hanya dengan disiplin yang tinggi suatu organisasi dapat berprestasi 







perkataan lain disiplin adalah unsure yang penting yang mempengaruhi prestasi 
dalam organisasi. Tidak ada organisasi yang berprestasi lebih tinggi tanpa 
melaksanakan disiplin dalam derajat yang lebih tinggi. 
Pada awal tahun 2005, Institut Pertanian Bogor mulai menerapkan 
absensi karyawan dengan menggunakan sidik jari. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari terjadinya korupsi waktu yang sering dilakukan oleh karyawan 
dengan cara menitip absen kepada karyawan lain. Untuk itu Direktorat Sumber 
Daya Manusia dan Administrasi Umum IPB menyediakan di masing-masing 
fakultas atau kantor sebuah alat finger print, yaitu peralatan absensi canggih yang 
merekam sidik jari pegawai saat jam datang dan jam pulang. Para karyawan tidak 
bisa lagi menitip absen kepada temannya, karena peralatan ini hanya merekam 
sidik jari karyawan yang bersangkutan, selain itu peralatan ini bekerja secara 
online dan dapat dipantau dari komputer yang terhubung dengan peralatan 
tersebut. Finger print ini juga memudahkan bagi administratornya untuk merekap 
absensi para karyawan. 
Sistem pengidentifikasian sidik jari dulu hanya digunakan di kalangan 
aparat keamanan untuk menemukan jati diri korban atau tersangka kejahatan. Kini 
kegunaannya telah bergeser hingga ke perusahaan-perusahaan komersial. Sidik 
jari manusia merupakan bukti materi yang sangat penting. Tidak ada sidik jari 
yang identik di dunia ini sekalipun di antara dua saudara kembar. Dalam dunia 







munculnya dua sidik jari manusia yang sama baru akan terjadi lagi 300 tahun 
kemudian (Ulfa Dewi Hasnita, 2012: 2).  
 Mengingat betapa akuratnya mengidentifikasi seseorang lewat sidik 
jari, diciptakanlah sebuah alat pendeteksi sidik jari dengan sistem elektronik. Alat 
ini pertama kali digunakan Federal Bureau Investigation atau lebih populer 
dengan sebutan FBI di Amerika Serikat sekitar tahun 1960-an. Meski lebih 
populer untuk melacak pelaku kejahatan, alat pendeteksi sidik jari ini ternyata 
juga digunakan untuk mengetahui latar belakang seorang calon pekerja. 
Sejak tahun 1970-an, beberapa perusahaan sedikitnya sepuluh negara di 
dunia sudah menggunakan teknologi ini. Efisiensi menjadi dasar penggunaan 
sistem identifikasi sidik jari di perusahaan atau instansi, alat ini mendorong 
perusahaan untuk menghemat waktu, tenaga, sekaligus menjamin keamanan 
(Faisal Ali Ahmad, 2006: 2). 
Dengan demikian, bukti kehadiran karyawan (absensi) bisa didapat melalui 
alat ini. Tentu saja hal ini sangat membantu divisi sumber daya manusia untuk 
mengevaluasi kinerja para karyawan. Kelemahan sistem konvensional adalah 
terbukanya peluang manipulasi, kesalahan pencatatan, maupun hilangnya catatan 
kehadiran seorang karyawan. Selain itu kemungkinan terjadinya kecurangan 
dimana rekan sekerja yang lain mencatatkan waktu kerja yang bukan dirinya 
sangat besar. Hal ini membuat pencatatan waktu kehadiran karyawan menjadi 
tidak akurat.  
Kualitas mutu pendidikan sekarang ini masih membutuhkan banyak 







tenaga profesional yang menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik 
akan dapat diterima dengan baik ketika guru memiliki kinerja yang baik. Tidak 
kalah pentingnya juga kepala sekolah sebagai manajer yang mengatur suatu 
lembaga pendidikan yang harus memiliki kecakapan dan wawasan yang layak 
dalam memimpin institusi pendidikan. 
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan 
secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama. 
Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, sehingga perlu 
dikembangkan sebagai tenaga profesi yang bermartabat dan profesional (Mulyasa, 
2007: 5). Sebagai tenaga profesional sudah selayaknya guru memperoleh jaminan 
hidup yang layak dan memadai, sebab hal ini bukan saja akan menyebabkan 
kepuasan kerja, tetapi juga memungkinkan seorang profesional menggunakan 
waktu penuh untuk menjalankan pekerjaannya. 
Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan 
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum 
yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. Dalam 
meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan. Secara umum mutu pendidikan yang baik 








Ada beberapa hal yang perlu menjadi bahan pertimbangan kita, bagaimana 
kinerja guru akan berdampak kepada mutu pendidikan?. Dilihat sistem 
pendidikan nasional kita, dengan sering terjadinya pergantian kurikulum secara 
langsung atau tidak akan berdampak kepada guru itu sendiri, sehingga perubahan 
tersebut dapat menjadi beban psikologis bagi guru yang dapat membuat guru 
frustasi. Hal ini sangat dirasakan oleh guru yang memiliki kemampuan minimal 
dan tidak demikian halnya guru professional. 
Menurut Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 
10 menyebutkan bahwa terdapat empat kompetensi guru yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang harus dikuasai guru. Oleh 
karena itu, guru harus senantiasa meningkat kompetesinya agar dapat tercapai 
tujuan pendidikan yang bermutu. Dengan demikian, empat kompetensi dasar guru 
di atas dapat digunakan sebagai indikator penilaian kinerja guru.  
Untuk itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru dipandang perlu 
untuk dipelajari, ditelaah dan dikaji secara mendalam agar dapat memberikan 
gambaran yang jelas faktor yang lebih berperan dan urgen yang mempengaruhi 
kinerja guru (Muhlisin, 2010:5). Salah satu yang perlu dikaji adalah kedisiplinan 
melalui penerapan absensi elektronik seperti yang telah ada di MTsN Gemolong 
Sragen. 
Kebijakan penerapan absensi elektronik ini merujuk pada PP No. 53 Tahun 
2010 tentang Disiplin PNS. Adanya kebijakan absensi ini memiliki peran penting 







seharusnya ditegakkan di kalangan aparatur Kemenag. Selain merupakan 
kewajiban sebagai PNS seperti yang diatur dalam PP No. 53 Tahun 2010, 
kedisiplinan sangat besar artinya bagi peningkatan kinerja aparatur Kemenag. 
Kedisiplinan merupakan kunci bagi keberhasilan program-program Kemenag. 
Dengan disiplin pelayanan terhadap masyarakatpun dapat diberikan secara 
profesional dan maksimal. Hal ini sejalan dengan harapan untuk meningkatkan 
kinerja Kemenag dengan integritas dan profesionalitas. 
Sebagai abdi negara dan masyarakat yang digaji oleh negara sudah 
seharusnya segala tugas dan kewajiban dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 
sesuai aturan yang telah ditetapkan. Tidak bisa kita sekehendak hati dengan 
mengabaikan aturan yang ada. Oleh karenanya seorang PNS baik pegawai 
maupun guru harus masuk kerja sesuai dengan jam dinas. Fakta di lapangan 
seringkali dijumpai PNS tidak mengikuti aturan ini, dengan kata lain masuk kerja 
terkadang terlambat begitu pula pulangnya lebih cepat. Demikian pula di 
kalangan guru, banyak yang tidak berangkat ke sekolah ketika tidak ada jam 
mengajar. Bahkan sering ditemui seorang PNS sering tidak masuk tanpa alasan 
dan tanpa ada surat izin karena model presensi yang konvensional melalui tanda 
tangan. Jelas ini merupakan pelanggaran yang tidak seharusnya dilakukan PNS 
dan segera harus ditangani. 
Kenyataan di MTsN Gemolong Sragen bahwa pemakaian absensi finger 
print dimulai tanggal 1 Februari 2013. Penerapan sistem absensi berbasis sidik 







bisa mencapai 100% akurat karena didasarkan pada sidik jari masing-masing 
guru, serta proses pencatatan dan pelaporannya menjadi otomatis oleh software 
khusus. Kesalahan maupun manipulasi catatan dapat dihilangkan karena 
intervensi pegawai administrasi menjadi minimal. Informasi yang akurat 
merefleksikan kondisi yang sebenarnya menjadi landasan untuk pengambilan 
keputusan serta kebijakan dan kemajuan suatu instansi atau lembaga.  
Dalam perjalanannya, MTsN Gemolong pernah mengalami pasang surut 
baik secara kuantitas maupun kualitas. MTsN Gemolong pernah meraih  nilai 
akreditasi  B. Hal ini tentunya belum cukup membuat bangga segenap warga 
madrasah. Seluruh keluarga besar MTsN Gemolong berusaha agar mampu meraih 
nilai akreditasi A. Perkembangan siswa MTsN Gemolong sangat bervariasi. 
Pernah jumlah  siswa mencapai lima kelas paralel dengan jumlah siswa kurang 
lebih 450 orang. Namun demikian pernah juga terjadi jumlah siswa menurun 
drastis  hingga hanya berjumlah 150 orang saja. Secara kualitas lulusan dari 
MTsN Gemolong telah banyak yang sukses meskipun tidak sedikit juga yang 
masih belum berhasil.  
Peningkatan kinerja guru di MTsN Gemolong melalui presensi sidik jari 
juga perlu di dukung dengan motivasi yang tinggi. Akan tetapi, masih ada juga 
beberapa guru MTsN Gemolong yang memiliki motivasi rendah seperti belum 
mau melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi, malas mengerjakan 







Sebetulnya, melalui motivasi yang muncul dari dalam diri guru maka dapat 
mendorong atau menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dengan demikian 
motivasi tentunya dimiliki oleh setiap individu tak terkecuali individu. Motivasi 
kerja guru yaitu suatu kekuatan potensial (baik itu dorongan internal maupun 
dorongan eksternal) yang menggerakkan (to more) perilaku seorang guru untuk 
berbuat atau bekerja terhadap sesuatu ataupun tujuan tertentu. Motivasi kerja guru 
adalah kondisi yang membuat guru mempunyai kemauan/kebutuhan untuk 
mencapai tujuan tertentu melalui pelaksanaan suatu tugas. 
Kesetiaan atau loyalitas guru terhadap kinerja dapat menimbulkan rasa 
tanggung jawab. Di mana rasa tanggung jawab tersebut dapat menciptakan 
semangat kerja untuk dapat menimbulkan loyalitas guru terhadap sekolah, dengan 
berdasar uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian tentang 
“Manajemen Finger Print dan Motivasi Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja 
Guru MTsN Gemolong Sragen” 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah: 
1. Adanya kelemahan sistem konvensional seperti terbukanya peluang 
manipulasi, kesalahan pencatatan, maupun hilangnya catatan kehadiran 
seorang karyawan. Selain itu kemungkinan terjadinya kecurangan dimana 







besar sehingga membuat pencatatan waktu kehadiran karyawan menjadi 
tidak akurat.  
2. Sering dijumpai pegawai melakukan tindakan pelanggaran kedisiplinan 
seperti masuk kerja terlambat, pulang lebih cepat, tidak berangkat ke sekolah 
ketika tidak ada jam mengajar, tidak masuk tanpa alasan dan tanpa ada surat 
izin karena model presensi yang konvensional melalui tanda tangan. 
3. Terdapat beberapa guru MTsN Gemolong yang memiliki motivasi rendah 
untuk melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi dan masih malas 
mengerjakan administrasi, maupun belum termotivasi dalam 
mengembangkan IT.  
 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini membatasi pada hubungan 
antara manajemen finger print dan motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja 
guru MTsN Gemolong Sragen tahun 2014/2015. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang ada, dirumuskan 
permasalahan  penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan antara manajemen finger print terhadap kinerja 







2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru MTsN 
Gemolong Sragen? 
3. Apakah terdapat hubungan antara manajemen finger print dan motivasi kerja 
terhadap kinerja guru MTsN Gemolong Sragen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas, maka dalam penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara manajemen finger print terhadap kinerja 
guru MTsN Gemolong Sragen. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru 
MTsN Gemolong Sragen. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara manajemen finger print dan motivasi 
kerja terhadap kinerja guru MTsN Gemolong Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian   
Manfaat penelitian meliputi manfaat secara praktis dan manfaat secara teoritis.  
1. Manfaat secara praktis  
a. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi madrasah yang dapat memberikan 
gambaran dan pertimbangan kepada sekolah bahwa kinerja guru dalam 
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam 







b. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru yaitu sebagai landasan dan 
pedoman dalam peningkatan kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di kelas sebagai wujud pelaksanaan tugas profesi. 
c. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi kepala sekolah yaitu sebagai bahan 
pertimbangan untuk memberikan kebijakan di madrasah untuk 
meningkatkan kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
d. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi siswa yang berguna untuk 
memanfaatkan optimalisasi kinerja guru dalam pembelajaran guna 
meningkatkan mutu pembelajaran siswa dalam menerima pelajaran 
sehingga prestasi belajar dapat ditingkatkan. 
2. Manfaat secara teoritis  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai pertimbangan 
strategis bagi para pembaca, khususnya bagi penyelenggara pendidikan di 
lingkungan Kemenag Sragen dalam peningkatan kualitas madrasah. 
b. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran untuk 
pengembangan kompetensi guru untuk meningkatkan mutu dan kualitas 
dalam mengajar dalam kesehariannya. 
c. Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca, yaitu dapat memberikan 





KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Manajemen Kedisiplinan 
a. Pengertian Kedisiplinan 
Menurut Soegeng Pridjominto, (1993:15) mengemukakan disiplin 
adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
keteraturan, dan ketertiban.” Karena sudah menyatu dengan dirinya, maka 
sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak 
dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya 
bilamana ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya. Nilai-nilai kepatuhan 
telah menjadi bagian dari perilaku dalam kehidupanya. 
Dalam sebuah organisasi, diperlukan sebuah pembinaan bagi 
pegawai untuk mencegah terjadinya pelanggaran terhadap ketentuan yang 
telah ditetapkan. Dan seorang pemimpin memerlukan lat untuk melakukan 
komunikasi dengan para karyawannya mengenai tingkah laku para 
pegawai dan bagaimana memperbaiki perilaku para pegawai menjadi lebih 
baik lagi. Disiplin kerja yang diterapkan merupakan alat komunikasi 
pimpinan seperti dikemukakan oleh Veitzzal rivai (2004:825) yang 







manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meingkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Hadari Nawawi (1998:104), 
menyatakan bahwa “Disiplin adalah sebagai usaha mencegah terjadinya 
pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan yang telah disetujui bersama 
dalam melaksanakan kegiatan agar pembinaan hukuman pada seseorang 
atau kelompok dapat dihindari. 
Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan displin adalah suatu alat 
atau sarana bagi suatu organisasi  untuk mempertahankan eksistensinya. 
Hal ini dikarenakan dengan disiplin yang tinggi, maka para pegawai atau 
bawahan akan mentaati semua peraturan-peraturan yang ada sehinggga 
pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan rencana yang telah 
ditentutukan. 
b. Macam-macam Disiplin Kerja  
Terdapat beberapa macam disiplin kerja, antara lain: 
1) Disiplin Diri 
Menurut Jasin (1996:35-38) adalah disiplin yang 
dikembangkan atau dikontrol oleh diri sendiri. Hal ini merupakan 
manifestasi atau aktualisasi dari tanggung jawab pribadi yang berarti 







disiplin diri karyawan-karyawan merasa bertanggung jawab dan dapat 
mengatur dirinya sendiri untuk kepentingan organisasi.  
Penanaman nilai-nilai disiplin dapat berkembang apabila 
didukung oleh situasi lingkungan yang kondusif yaitu situasi yang 
diwarnai perlakuan yang konsisten dari karyawan dan pimpinan. 
Disiplin diri sangat besar peranannya dalam mencapai tujuan 
organisasi. Melalui disiplin diri seorang karyawan selain menghargai 
dirinya sendiri juga menghargai orang lain. Misalnya jika pegawai 
mengerjakan tugas dan wewenang tanpa pengawasan atasan, pada 
dasarnya pegawai telah sadar melaksanakan tanggung jawab yang 
telah dipikulnya. Hal itu berarti pegawai mampu melaksanakan 
tugasnya. Pada dasarnya ia menghargai potensi dan kemampuannya. 
Di sisi lain, bagi rekan sejawat, dengan diterapkan disiplin diri akan 
memperlancar kegiatan yang bersifat kelompok, apalagi jika tugas 
kelompok tersebut terkait dalam dimensi waktu, dimana suatu proses 
kerja yang dipengaruhi urutan waktu pengerjaannya. Ketidakdisiplinan 
dalam suatu bidang kerja akan menghambat bidang kerja lain. 
2) Disiplin Kelompok 
Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individu 
selain disiplin diri masih diperlukan disiplin kelompok. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa disiplin kelompok adalah patut, taat 







yang berlaku serta mampu mengendalikan diri dari dorongan 
kepentingan dalam upaya pencapaian cita-cita dan tujuan tertentu serta 
memelihara stabilitas organisasi dan menjalankan standar-standar 
organisasional. 
Disiplin kelompok akan tercapai jika disiplin diri telah tumbuh 
dalam diri pegawai. Artinya kelompok akan menghasilkan pekerjaan 
yang optimal jika masing-masing anggota kelompok akan memberikan 
andil sesuai hak dan tanggung jawabnya. Selain itu disiplin kelompok 
juga memberikan andil bagi pengembangan disiplin diri bagi 
pengembangan disiplin diri. Misalnya, jika budaya atau iklim dalam 
organisasi tersebut merupakan disiplin kerja yang tinggi, maka mau 
tidak mau pegawai akan membiasakan dirinya mengikuti irama kerja 
pegawai lainnya. Pegawai dibiasakan bertindak dengan cara 
berdisiplin. Kebiasaan bertindak disiplin ini merupakan awal 
terbentuknya kesadaran. Kaitan antara disiplin diri dan disiplin 
kelompok seperti dua sisi dari satu mata uang. Kedua mata uang, 
keduanya saling melengkapi dan menunjang, dan bersifat 
komplementer. Disiplin diri tidak dapat dikembangkan secara optimal 
tanpa dukungan disiplin kelompok, sebaliknya disiplin kelompok tidak 









3) Disiplin Preventif  
Disiplin preventif adalah disiplin yang ditujukan untuk 
mendorong pegawai agar berdisplin diri dengan mentaati dan 
mengikuti berbagai standar dan peraturan yang telah ditetapkan.  
Menurut T. Hani Handoko (2001: 19) disiplin preventif adalah 
kegiatan yang dilakukan untuk mendorong para karyawan agar 
mengikuti berbagai standard dan aturan sehingga penyelewengan- 
penyelewengan dapat dicegah. 
Dengan demikian disiplin preventif merupakan suatu upaya 
yang dilakukan oleh organisasi untuk menciptakan suatu sikap dan 
iklim organisasi dimana semua anggota organisasi dapat menjalankan 
dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan atas kemauan sendiri. 
Adapun fungsi dari disiplin preventif adalah untuk mendorong disiplin 
diri para pegawai sehingga mereka dapat menjaga sikap disiplin 
mereka bukan karena paksaan. 
4) Disiplin Korektif  
Disiplin korektif merupakan disiplin yang dimaksudkan untuk 
menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan yang berlaku dan 
memperbaikinya untuk masa yang akan datang. Disiplin korektif 
adalah suatu upaya untuk menggerakan pegawai dalam menyatukan 
suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan 







Dengan kata lain sasaran disiplin korektif adalah para pegawai 
yang melanggar aturan dan diberi sanksi yang sesuai dengan aturan 
yang berlaku. Disiplin korektif ini dilakukan untuk memperbaiki 
pelanggaran dan mencegah pegawai yang lain melakukan perbuatan 
yang serupa dan mencegah  tidak adanya lagi pelanggaran dikemudian 
hari. 
5) Disiplin Progresif 
Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih 
berat terhadap pelanggaran yang berulang. Tujuannya adalah 
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengambil tindakan 
korektif sebelum hukuman-hukuman yang lebih serius. Dilaksanakan 
disiplin progresif ini akan memungkinkan manajemen untuk 
membantu pegawai memperbaiki kesalahan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Veithzal Rivai (2005: 81) bahwa disiplin progresif 
dirancang untuk memotivasi karyawan agar mengoreksi kekeliruannya 
secara sukarela. Contoh dari disiplin progresif adalah teguran secara 
lisan oleh atasan, skorsing pekerjaan, diturunkan pangkat atau dipecat. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Pada dasarnya faktor yang mempengaruhi disiplin kerja berasal 
dari dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Fadila Helmi 
(1996:37) merumuskan faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 







1) Faktor Kepribadian  
 
Faktor yang penting dalam kepribadian seseorang adalah 
system nilai yang dianut. Sistem nilai yang dianut ini berkaitan 
langsung dengan disiplin. Sistem nilai akan terlihat dari sikap 
seseorang, dimana sikap ini diharapkan akan tercermin dalam perilaku. 
Menurut Kelman (1996:35) perubahan sikap mental dalam perilaku 
terdapat tiga tingkatan yaitu disiplin karena identifikasi, dan disiplin 
karena internalisasi. 
a) Disiplin karena kepatuhan 
Kepatuhan terhadap aturan-aturan yang didasarkan atas 
dasar  perasaan takut. Displin kerja dalam tingkatan ini dilakukan 
semata untuk mendaptkan reaksi positif dari pimpinan atau atasan 
yang memilki wewenang. Sebaliknya, jika pengawas tidak ada di 
tempat disiplin kerja tidak akan tampak. Contohnya seorang 
pengendara motor akan memakai helm jika ada polisi saja. 
b) Disiplin Karena Identifikasi 
Kepatuhan terhadap aturan-aturan didasarkan pada 
identifikasi adanya perasaan kekaguman pengahargaan pada 
pimpinan. Pemimpin yang kharismatik adalah figur yang 
dihormati, dihargai dan sebagai pusat identifikasi. Karyawan yang 
menunjukkan disiplin terhadap aturan-aturan organisasi bukan 







yang tinggi dibidangnya, jika pusat identifikasi ini tidak ada maka 
disiplin kerja akan memurun, pelanggaran meningkatkan 
frekuensinya. 
c) Disiplin Karena Internalisasi 
Disiplin kerja dalam tingkat ini terjadi karyawan punya 
system nilai pribadi yang menujukkan tinggi nilai-nilai 
kedisplinan. Dalam taraf ini, orang dikategorikan mempunyai 
disiplin diri. Misalnya: walaupun tidak ada polisi namun pengguna 
motor tetap memakai helm dan membawa sim. 
2) Faktor Lingkungan 
Disiplin seseorang merupakan produk sosialisasi hasil interaksi 
dengan lingkungan, terutama lingkungan sosial. Pembentukan disiplin 
tunduk pada kaidah-kaidah proses belajar. Disiplin kerja yang tinggi 
tidak muncul begitu saja tapi merupakan suatu proses belajar terus-
menerus. Proses pembelajaran agar efektof maka pemimpin yang 
merupakan agen pengubah perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
konsisisten adil bersikap positif dan terbuka. Konsisten adalah 
memperlakukan aturan secara konsisten dari waktu ke waktu. Sekali 
aturan yang telah disepakati dilanggar, maka rusaklah system aturan 
tersebut. Adil dalam hal ini adalah memperlakukan seluruh aryawan 







Upaya menanamkan disiplin pada dasarnya adalah 
menanamkan nilai-nilai oleh karenanya komunikasi terbuka adalah 
kuncinya. Dalam hal ini transparan mengenai apa yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan termasuk di dalamnya sangsi dan hadiah apabila 
karyawan memerlukan konsultasi terutama jika aturan aturan dirasa 
tidak memuaskan karyawan. 
Selain faktor kepemimpinan, gaji kesejahteraan dan sisten 
penghargaan yang lainnya merupakan faktor yang tidak boleh 
dilupakan. Gaji kesejahteraan dan system penghargaan akan 
memberikan motivasi kerja yang tinggi pada karyawan sehingga akan 
berdampak pada perilaku disiplin kerja karyawan. Sedangkan  Malayu 
S.P Hasibuan (2006;214) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin kerja antara lain: 
a) Tujuan dan kemampuan 
b) Teladan pimpinan 
c) Balas jasa 
d) Keadilan 
e) Pengawasan melekat 
f) Sanksi hukuman 
g) Ketegasan 
h) Hubungan kemanusiaan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat 







ditetapkan ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. 
Hal ini berarti bahwa tujuan  pekerjaan yang di bebankan kepada 
seorang karyawa harus sesuai dengan kemampuan karyawan yang 
bersangkutan, agar ia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam 
mengerjakannya. Tetapi jika pekerjaan itu diluar kemampuannya atau 
pekerjaan itu di bawaha kemampuannya, maka kesungguhan 
kedisiplinan karyawan ini rendah. 
d. Indikator disiplin kerja 
Disiplin kerja adalah sikap mental atau keadaan seseorang atau 
kelompok organisasi dimana ia berniat untuk patuh, taat dan tunduk  
terhadap peraturan, perintah, dan ketentuan yang berlaku serta mampu 
mengendalikan diri  dari dorongan kepentingan dalam upaya pencapaian 
cita-cita dan tujuan tertentu serta memelihara stabilitas organisasi dan 
menjalankan standar-standar organisasional. 
Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat 
kedisiplinan karyawan suatu organisasi, di antaranya: (Dede Hasan, 
2002:66) 
1) Tujuan dan Kemampuan 
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara 
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini 







harus sesuai dengan kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia 
bekerja sungguh-sumgguh dan disiplin dalam mengerjakannya. 
2) Teladan Pimpinan 
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan 
kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan 
oleh para bawahannya. Dengan teladan pimpinan yang baik, 
kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik. Jika teladan pimpinan 
kurang baik (kurang berdisiplin), para bawahan pun akan kurang 
disiplin. 
3) Balas Jasa 
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi 
kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan 
dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika 
kecintaan karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan 
mereka akan semakin baik pula. 
4) Keadilan 
Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian 
balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya 
kedisiplinan karyawan yang baik. 
5) Pengawasan Melekat (Waskat) 
Pengawasan melekat adalah tindakan nyata dan paling efektif 







waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, 
moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik karakteristik 
disiplin kerja sebagai berikut: 
a) Disiplin kerja tidak semata-mata patuh dan taat terhadap 
penggunaan jam kerja, misalnya datang dan pulang sesuai tidak 
mangkir saat bekerja. 
b) Upaya dalam mentaati peraturan tidak didasarkan adanya perasaan 
takut, atau terpaksa. 
c) Komitmen dan loyal pada organisasi yaitu tercrmin dari bagaimana 
sikap dalam bekerja. 
Karyawan  yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan 
merasa riskan meninggalkan  pekerjaan jika belum selsai, bahkan akan 
merasa senang jika dapat menyelesaikan tepat waktu, dia mempunyai 
target dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga selalu 
memprioritaskan pekerjaan mana yang perlu diselesaikan terlebih 
dahulu.  
e. Konsep Islam tentang Disiplin 
Dalam ajaran Islam banyak ayat Al Qur’an dan Hadist yang 
memerintahkan disiplin dalam artiketaatan pada peraturan yang telah 







يَأ ايهَّلا اذني مآنَأ اوطعيَاللها او وطأعيرلا اوسَلو وُألوْا يَلأمِر 
منُكم  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepada Allah dan 
taatlah kepada rasul-Nya dan kepada Ulil Amri dari (kalangan) 
kamu …” (Qs. An Nisa: 59) (Depag RI, 2008: 133) 
 
Dari ayat di atas terungkap pesan untuk patuh dan taat kepada para 
pemimpin, dan jika terjadi perselisihan di antara mereka, maka urusannya 
harus dikembalikan kepada aturan Allah SWT dan Rasul-Nya. Namun, 
tingkat kepatuhan manusia kepada pemimpinnya tidak bersifat mutlak. 
Jika perintah yang diberikan pemimpin bertentangan dengan aturan atau 
perintah Allah dan Rasul-Nya, maka perintah tersebut harus tegas ditolak 
dan diselesaikan dengan musyawarah. Namun jika aturan dan perintah 
pemimpin tidak bertentangan dengan Syariat Allah dan Rasul-Nya, maka 
Allah menyatakan ketidak-sukaannya terhadap orang-orang yang 
melewati batas. 
Di samping mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, 
disiplin juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, 
perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, 
tanggungjawab atas tugas yang diamanahkan, serta kesungguhan terhadap 
bidang keahlian yang ditekuni. 
Islam mengajarkan agar benar-benar memperhatikan dan 







membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik. Seperti 
perintah untuk memperhatikan dan menggunakan waktu sebaik-baiknya. 
Dalam al-Qur`an misalnya disebutkan:   
Wal-fajri (demi waktu Subuh), wadh-dhuhâ (demi waktu pagi), 
wan-nahar (demi waktu siang), wal-‘ashr (demi waktu sore), atau wal-lail 
(demi waktu malam). 
Ketika al-Qur`an mengingatkan demi waktu sore, kata yang 
dipakai adalah “al-‘ashr” yang memiliki kesamaan dengan kata “al-
‘ashîr” yang artinya “perasan sari buah”. Seolah-olah Allah mengingatkan 
segala potensi yang kita miliki sudahkah diperas untuk kebaikan? Ataukah 
potensi itu kita sia-siakan dari pagi hingga sore? Jika demikian, pasti kita 
akan merugi. “Demi masa, sesungghnya manusia itu benar benar dalam 
kerugian.“ (Qs. al-‘Ashr [103]: 2) 
Maka, setiap orang harus pandai-pandai menggunakan waktu 
sebaik-baiknya. Tapi, jangan pula menggunakan waktu untuk kepentingan 
akhirat namun mengorbankan kepentingan duniawi, atau sebaliknya. 
Menggunakan waktu dalam usaha mencari karunia dan ridha Allah, 
hendaknya seimbang dan proporsional. Ada juga perintah untuk menekuni 
bidang tertentu hingga menghasilkan karya atau keahlian tertentu sesuai 
potensi yang dimiliki. Masing-masing orang dengan keahliannya, diharap 
dapat saling bekerjasama dan bahu-membahu menghasilkan buah karya 







ُقْل ُكٌّل يعمُل عَلش ىكاَلته َفربُكم َأعَلم ِبمن هو َأهدس ىِبيًلا 
Artinya: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing. 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya.” (Qs. al-Isrâ` [17]: 84) (Depag RI, 2008: 281) 
Pesan-pesan moral yang terkandung dalam ajaran Islam, memberi 
interpretasi yang lebih luas dan jelas kepada umatnya untuk berlaku dan 
bertindak disiplin. Bahkan dari beberapa rangkaian ibadah, seperti shalat, 
puasa, zakat maupun haji, terkandung perintah untuk berlaku disiplin. 
Dengan demikian, nilai-nilai moral ajaran Islam diharapkan 
mampu menjadi energi pendorong pelaksanaan kedisplinan. Dalam skala 
lebih luas, untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat karena 
disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin akan tumbuh sifat yang 
teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha maupun belajar, 
pantang mundur dalam kebenaran, dan rela berkorban untuk kepentingan 
agama dan jauh darisifat putus asa. Perlu disadari bahwa betapa 
pentingnya disiplin dan betapa besar pengaruh kedisiplinan dalam 
kehidupan, baik dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 
maupun kehidupan bernegara. 
2. Manajemen Finger Print  
a. Pengertian Finger Print 
Finger print sebagai bentuk presensi bagi karyawan. Presensi  







membuktikan dirinya hadir atau tidak hadir dalam bekerja di suatu 
perusahaan. Presensi ini berkaitan dengan penerapan disiplin yang 
ditentukan oleh masing-masing perusahaan atau institusi. Menurut 
Heriawanto (2004), pelaksanaan pengisian daftar hadir atau absensi secara 
manual (hanya berupa buku daftar hadir), akan menjadikan penghambat 
bagi organisasi untuk memantau kedisiplinan karyawan dalam hal 
ketepatan waktu kedatangan dan jam pulang karyawan setiap hari. Hal 
tersebut di khawatirkan akan membuat komitmen karyawan terhadap 
pekerjaan dan organisasi menjadi berkurang. 
Berkurangnya komitmen karyawan dalam bekerja akan berdampak 
pada motivasi dan kinerja karyawan yang semakin menurun. 
Cahyana (2005), menyatakan bahwa pencatatan absensi karyawan 
merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan sumber daya 
manusia (SDM atau Human Resources Management). Informasi yang 
mendalam dan terperinci mengenai kehadiran seorang karyawan dapat 
menentukan prestasi kerja seseorang, gaji/upah, produktivitas, dan 
kemajuan instansi/lembaga secara umum. Pada alat pencatatan absensi 
karyawan yang konvensional memerlukan banyak intervensi pegawai 
bagian administrasi SDM maupun kejujuran karyawan yang sedang 
dicatat kehadirannya. Hal ini sering memberikan peluang adanya 
manipulasi data kehadiran apabila pengawasan yang kontinyu pada proses 







b. Konsep Dasar Finger Print 
Menurut Widhyarini (2010: 5) Teknologi fingerprint adalah alat 
untuk memudahkan para pegawai dalam melakukan presensi dan juga 
menghindari adanya manipulasi data presensi yang sangat mudah 
dilakukan apabila presensi masih dilakukan secara manual. Sampai saat 
ini dan untuk masa yang akan datang fingerprint merupakan salah satu 
cara yang paling aman karena fingerprint tidak bisa dimanipulasi. 
Fingerprint telah terbukti cukup akurat, aman, mudah dan nyaman untuk 
dipakai sebagai identifikasi bila dibandingkan dengan system lainnya 
seperti retina mata atau DNA. Hal ini dapat dilihat pada sifat yang dimiliki 
oleh sidik jari, antara lain:  (Widhyarini, 2010: 6) 
1) Perennial nature, yaitu guratan-guratan pada sidik jari yang melekat 
pada kulit manusia seumur hidup. 
2) Immutability, yaitu sidik jari seseorang tidak pernah berubah, kecuali 
mendapatkan kecelakaan yang serius. 
3) Individuality, pola sidik jari adalah unik dan berbeda untuk setiap 
orang. 
Sidik jari dapat digunakan sebagai sistem identifikasi yang dapat 
digunakan dalam aplikasi teknologi informasi seperti: 
1) Access System Security, yaitu akses untuk masuk ke suatu area atau 







2) Authentification System, yaitu untuk akses data yang sifatnya rahasia 
dan terbatas (misalnya data pada perbankan, militer dan diplomatik). 
Kelebihan menggunakan fingerprint adalah: 
1) Sistem absensi yang akurat 
2) Menunjang kelancaran pelaksanaan tugas 
3) Menghindari kecurangan, seperti: pulang lebih cepat, titip absen,dll 
4) Meningkatkan Kinerja Instansi dengan mengoptimalkan jam kerja 
karyawan atau pegawainya. 
5) Meningkatkan produktivitas penghitungan dan pelaporan otomatis 
6) Proses data kehadiran cepat dan mudah serta cara penggunaan yang 
sangat mudah 
7) Tekhnologi universal 
Dengan demikian konsep dasar finger print sebagai cara untuk 
memudahkan para pegawai dalam melakukan presensi dan juga 
menghindari adanya manipulasi data presensi yang sangat mudah 
dilakukan apabila presensi masih dilakukan secara manual.  
3. Motivasi Kerja Guru 
a. Pengertian Motivasi Kerja Guru 
Motivasi berasal dari bahasa Latin Movere yang berarti dorongan 
atau daya penggerak. Menurut Hasibuan (2003:216) pengertian motivasi 
adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan  kerja 







dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai kepuasan. J. P. Chaplin 
dalam Ahmad Faqih (2003: 19) motivasi adalah suatu variabel yang ikut 
campur tangan yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor 
mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju satu 
sasaran. 
Dengan demikian, motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dengan demikian motivasi 
tentunya dimiliki oleh setiap individu tak terkecuali individu. Motivasi 
kerja guru yaitu suatu kekuatan potensial (baik itu dorongan internal 
maupun dorongan eksternal) yang menggerakkan (to more) perilaku 
seorang guru untuk berbuat atau bekerja terhadap sesuatu ataupun tujuan 
tertentu. Motivasi kerja guru adalah kondisi yang membuat guru 
mempunyai kemauan/kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu melalui 
pelaksanaan suatu tugas. 
b. Indikator Motivasi Kerja Guru 
Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan sebelumnya 
mengenai motivasi kerja seseorang, diketahui bahwa motivasi itu bisa 
timbul dari dorongan dari dalam dirinya sendiri (internal) ataupun adanya 
dorongan dari luar (eksternal) terhadap orang tersebut. Seperti yang 
diungkapkan oleh Uno (2007:73) yang mengungkapkan bahwa untuk 
mengukur motivasi kerja seorang guru ditentukan oleh dua dimensi, yaitu 







Uno menjelaskan bahwa motivasi kerja guru dapat terlihat dari 
dimensi internal dan dimensi eksternal. Adapun yang termasuk dimensi 
motivasi internal adalah sebagai berikut: 
1) Tanggungjawab melaksanakan tugas. 
Seperti yang diungkapkan oleh Davis (1981:105) bahwa responsibility 
(tanggung jawab) seorang guru dalam melaksanakan tugasnya 
merupakan suatu motivation-maintenance model (model pemeliharaan 
motivasi). Tanggung jawab ini pula yang menyebabkan seorang guru 
termotivasi untuk bekerja lebih baik. 
2) Mengutamakan prestasi dari yang dikerjakan. 
Prestasi dapat dijadikan salah satu tolak ukur mengapa secara individu 
guru termotivasi untuk berkerja dengan sebaik-baiknya. Guru yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi cenderung akan bekerja dengan 
sebaik-baiknya agar dapat mencapai prestasi kerja dengan predikat 
terpuji. 
3) Rasa aman dalam bekerja. 
Rasa aman dalam bekerja menjadi korban teror psikologis (bullying) 
maupun ancaman lainnya di dunia kerjanya, akan menyebabkan 
seseorang termotivasi untuk bekerja dengan baik. 
Sedangkan faktor-faktor yang termasuk dimensi motivasi eksternal, 








1) Insentif dalam pekerjaan 
Insentif yang adil dan kompetitif yang diberikan terhadap guru akan 
membangkitkan semangat motivasi kerja mereka dalam menyelesaikan 
tugasnya dan meningkatkan kinerja kerja mereka. 
2) Kualitas kehidupan kerja  
Kualitas kehidupan kerja (KKK) menyediakan lingkungan kerja yang 
mendorong motivasi kerja guru meningkatkan keahlian-keahlian 
mereka. Karena itu, keberadaan KKK di suatu sekolah dapat 
dikondisikan dengan optimal agar perilaku kerja guru optimal sehingga 
keahlian mereka meningkat. 
3) Penghargaan 
Memberikan penghargaan atas prestasi kerja mereka bahwa guru 
merupakan salah satu aspek yang mendorong motivasi seseorang 
bekerja. 
4) Tujuan sekolah yang jelas 
Adanya tujuan sekolah yang jelas akan mendorong motivasi kerja guru 
untuk mencapai motivasi yang telah ditetapkan tersebut. 
Berdasarkan pendapat di atas maka indicator motivasi ada dua yaitu 
internal dan eksternal. Dimensi internal seperti tanggungjawab 
melaksanakan tugas,  mengutamakan prestasi dari yang dikerjakan, dan 
rasa aman dalam bekerja. Sedangkan faktor-faktor yang termasuk dimensi 
motivasi eksternal antara lain insentif dalam pekerjaan, kualitas kehidupan 







4. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru  
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok 
orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta 
kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan 
(Sulistyorini, 2001:14). Sedangkan ahli lain berpendapat bahwa kinerja 
merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang di 
dalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu: Kejelasan tugas atau pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawabnya; Kejelasan hasil yang diharapkan dari 
suatu pekerjaan atau fungsi; Kejelasan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud 
(Tempe, A Dale, 1992:12). 
Kinerja menurut Mohamad, et.al. (2004:71), adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/ 
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran; tujuan; misi dan visi 
organisasi. Sedangkan Komisi Nasional Pendidikan (2002:17) memberikan 
pengertian kinerja sebagai succesful role achivement yang diperoleh 
seseorang dari perbuatannya.  
Mohamad, et.al. (2004:72), menyebutkan bahwa pengukuran 
kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. 







sasaran (goal and objectives). Elemen kunci dari sistem pengukuran 
kinerja terdiri atas 1) Perencanaan dan Penetapan Tujuan; 2) 
Pengembangan Ukuran yang Relevan; 3) Pelaporan Formal atas Hasil; 4) 
Penggunaan Informasi. 
Berdasarkan beberapa penjelasan tentang pengertian kinerja di atas 
dapat disimpulkan bahwa Kinerja guru adalah kemampuan yang 
ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. 
Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. Kinerja guru sebagai bentuk prestasi 
atau hasil kerja yang diperoleh dari kemampuan kerja seorang guru sesuai 
dengan kompetensi, tugas dan tanggung jawabnya serta memiliki moral 
yang baik, berperilaku positif sehingga dapat berpengaruh terhadap upaya 
peningkatan mutu pendidikan. 
b. Penilaian Kinerja Guru 
Kinerja dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja yaitu perasaan 
individu terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan bathin kepada 
seseorang sehingga pekerjaan itu disenangi dan digeluti dengan baik. 
Untuk mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan evaluasi atau 
penilaian kinerja dengan berpedoman pada parameter dan indikator yang 
ditetapkan yang diukur secara efektif dan efisien seperti produktivitasnya, 
efektivitas menggunakan waktu, dana yang dipakai serta bahan yang tidak 







membandingkan dan mengukur perilaku seseorang dengan teman 
sekerja atau mengamati tindakan seseorang dalam menjalankan perintah 
atau tugas yang diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan pekerjaan 
dengan orang lain.  
Menurut Simamora (2006:338) penilaian kinerja adalah proses 
yang mengukur kinerja karyawan. Pemilaian pada umumnya mencakup 
aspek kualitatif dan kuantitatif dari kinerja atau pelaksanaan pekerjaan. 
Pendapat diatas sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Handoko 
(2001: 135) yaitu performance appraisal adalah suatu proses melalui 
mana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 
karyawan. Selanjutnya dikatakan bahwa pengukuran secara eksak/ 
matematis tidak mungkin dilakukan dalam penilaian kinerja, karena 
obyeknya  adalah perilaku manusia bersifat unik dan kompleks. 
Yaoying (2004:198), mengartikan penilaian kinerja guru sebagai 
proses mengevaluasi dalam program kerja guru yang dapat meningkatkan 
mutu pendidikan yang ada di sekolah. Penilaian kinerja disarankan 
sebagai format yang efektif untuk menilai kemajuan siswa dalam 
mencapai standar yang diarahkan pada tujuan, penggunaan multi 
keterampilan dan integrasi dari isinya. Pemimpin dapat melakukan 








Sugiyono (2009:235), menyatakan bahwa penilaian kinerja 
meliputi indikator sebagai berikut: 1) kualitas kerja; 2) kuantitas kerja; 3) 
etika kerja; 4) kreatifitas kerja; 5) pengetahuan kinerja; 6) kemandirian; 7) 
tanggung jawab. 
Di dalam kegiatan mengelola interaksi belajar mengajar, guru 
paling tidak harus memiliki dua modal dasar, yaitu kemampuan 
mendesain program dan keterampilan mengkomunikasikan program itu 
kepada anak didik (Sardiman, 2003:163). Bahwa dua modal tersebut telah 
terumuskan di dalam sepuluh kompetensi guru yang merupakan profil 
kemampuan dasar seorang guru, yakni. 1) Menguasai bahan yang akan 
diajarkan; 2) Mengelola program belajar mengajar; 3) Mengelola kelas; 4) 
Menggunakan media; 5) Menguasai landasan kependidikan; 6) Mengelola 
interaksi belajar mengajar; 7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan 
pengajaran; 8) Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan; 9) 
Memahami prinsip-prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna keperluan 
pengajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas maka penilaian kinerja ini berfungsi 
sebagai umpan balik kepada karyawan dengan tujuan untuk memotivasi 
karyawan tersebut untuk berkinerja lebih tinggi lagi. Pada dasarnya 
penilaian yang dilakukan terhadap kinerja guru melalui supervisi 
kunjungan kelas adalah suatu usaha perbaikan atau evaluasi untuk menuju 







guru dapat diketahui kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya dan 
hasil penilaian dapat juga digunakan untuk pertimbangan pembinaan tugas 
dan tanggung jawab dimasa yang akan datang. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru  
Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang dapat 
diungkap tersebut antara lain: (Muhlisin, 2010:30). 
1) Kepribadian dan dedikasi  
Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri 
pribadi yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang 
guru dari guru lainnya. Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah 
abstrak, yang hanya dapat dilihat dari penampilan, tindakan, ucapan, 
cara berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Zakiah Darajat (dalam Djamarah SB, 1994: 
18) bahwa kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak, sukar 
dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah 
penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan 
misalnya dalam tindakannya, ucapan, caranya bergaul, berpakaian dan 
dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik yang ringan 
maupun yang berat. 
2) Pengembangan Profesi  
Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan 







agar tidak ketinggalan. Menurut Pidarta (1999: 51) bahwa Profesi 
ialah suatu jabatan atau pekerjaan biasa seperti halnya dengan 
pekerjaan-pekerjaan lain. Tetapi pekerjaan itu harus diterapkan kepada 
masyarakat untuk kepentingan masyarakat umum, bukan untuk 
kepentingan individual, kelompok, atau golongan tertentu. Dalam 
melaksanakan pekerjaan itu harus memenuhi norma-norma itu. Orang 
yang melakukan pekerjaan profesi itu harus ahli, orang yang sudah 
memiliki daya pikir, ilmu dan keterampilan yang tinggi. Disamping itu 
ia juga dituntut dapat mempertanggung jawabkan segala tindakan dan 
hasil karyanya yang menyangkut profesi itu.  
3) Kemampuan Mengajar  
Untuk melaksanakan tugas-tugas yang baik, guru memerlukan 
kemampuan.  Cooper (dalam Zahera, 1997: 51) mengemukakan bahwa 
guru harus memiliki kemampuan merencanakan pengajaran, 
menuliskan tujuan pengajaran, menyajikan bahan pelajaran, 
memberikan pertanyaan kepada siswa, mengajarkan konsep, 
berkomunikasi dengan siswa, mengamati kelas, dan mengevaluasi 
hasil belajar  
Kompetensi guru adalah kemampuan atau kesanggupan guru 
dalam mengelola pembelajaran. Titik tekannya adalah kemampuan 
guru dalam pembelajaran bukanlah apa yang harus dipelajari (learning 







menggunakan keadaan positif untuk membawa mereka ke dalam 
pembelajaran agar anak dapat mengembangkan kompetensinya 
(Rusmini, 2003). Guru harus mampu menafsirkan dan 
mengembangkan isi kurikulum yang digunakan selama ini pada suatu 
jenjang pendidikan yang diberlakukan sama walaupun latar belakang 
sosial, ekonomi dan budaya yang berbeda-beda (Nasanius, 1998: 11).  
Aspek-aspek teladan mental guru berdampak besar terhadap 
iklim belajar dan pemikiran pelajar yang diciptakan guru. Guru harus 
memahami bahwa perasaan dan sikap siswa akan terlibat dan 
berpengaruh kuat pada proses belajarnya. Agar guru mampu 
berkompetensi harus memiliki jiwa inovatif, kreatif dan kapabel, 
meninggalkan sikap konservatif, tidak bersifat defensif tetapi 
mampu membuat anak lebih bersifat ofensif (Sutadipura, 1994: 18).  
4) Antar Hubungan dan Komunikasi  
Pentingnya komunikasi bagi organisasi tidak dapat dipungkiri, 
adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan dengan 
lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya. Misalnya Kepala 
Sekolah tidak menginformasikan kepada guru-guru mengenai kapan 
sekolah dimulai sesudah libur maka besar kemungkinan guru tidak 
akan datang mengajar. Contoh di atas menandakan betapa pentingnya 







(2001: 1) bahwa kelupaan informasi dapat memberikan efek yang 
lebih besar terhadap kelangsungan kegiatan.  
Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi 
oleh karena itu para pemimpin organisasi dan para komunikator dalam 
organisasi perlu memahami dan menyempurnakan kemampuan 
komunikasi mereka (Kohler, 1981: 9). Guru dalam proses pelaksanaan 
tugasnya perlu memperhatikan hubungan dan komunikasi baik antara 
guru dengan Kepala Sekolah, guru dengan guru, guru dengan siswa, 
dan guru dengan personalia lainnya di sekolah. Hubungan dan 
komunikasi yang baik membawa konsekwensi terjalinnya 
interaksi seluruh komponen yang ada dalam sistem sekolah. Kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru akan berhasil jika ada hubungan 
dan komunikasi yang baik dengan siswa sebagai komponen yang 
diajar. Kinerja guru akan meningkat seiring adanya kondisi hubungan 
dan komunikasi yang sehat di antara komponen sekolah sebab dengan 
pola hubungan dan komunikasi yang lancar dan baik mendorong 
pribadi seseorang untuk melakukan tugas dengan baik.  
5) Hubungan dengan Masyarakat  
Menurut Pidarta (1999: 58) bahwa suatu sekolah tidak 
dibenarkan mengisolasi diri dari masyarakat. Sekolah tidak boleh 
merupakan masyarakat tersendiri yang tertutup terhadap masyarakat 







tahu akan aspirasi–aspirasi masyarakat. Masyarakat menginginkan 
sekolah itu berdiri di daerahnya untuk meningkatkan perkembangan 
putra-putra mereka. Sekolah merupakan sistem terbuka terhadap 
lingkungannya termasuk masyarakat pendukungnya. Sebagai sistem 
terbuka sudah jelas ia tidak dapat mengisolasi diri sebab bila hal ini ia 
lakukan berarti ia menuju ke ambang kematian. 
Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu 
proses komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk 
meningkatkan pengertian masyarakat tentang kebutuhan serta kegiatan 
pendidikan serta mendorong minat dan kerjasama untuk masyarakat 
dalam peningkatan dan pengembangan sekolah. Hubungan sekolah 
dengan masyarakat ini sebagai usaha kooperatif untuk menjaga dan 
mengembangkan saluran informasi dua arah yang efisien serta saling 
pengertian antara sekolah, personalia sekolah dengan masyarakat. Hal 
ini dipertegas Mulyasa (2002: 30) bahwa tujuan hubungan sekolah 
dengan masyarakat dapat ditinjau dari dua dimensi yaitu kepentingan 
sekolah dan kebutuhan masyarakat. 
6) Kedisiplinan  
The Liang Gie (1972: 119) memberikan pengertian disiplin 
sebagai berikut disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-
orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-







disiplin menurut Arikunto, S. (1993:11) yaitu agar kegiatan sekolah 
dapat berlangsung secara efektif dalam suasana tenang, tentram dan 
setiap guru beserta karyawan dalam organisasi sekolah merasa puas 
karena terpenuhi kebutuhannya.  
Dengan demikian kedisiplinan seorang guru menjadi tuntutan 
yang sangat penting untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan 
meningkatkan kinerja dan disisi lain akan memberikan tauladan bagi 
siswa bahwa disiplin sangat penting bagi siapapun apabila ingin 
sukses. Hal tersebut dipertegas Imron (1995:13) menyatakan 
bahwa disiplin kinerja guru adalah suatu keadaan tertib dan teratur 
yang dimiliki guru dalam bekerja di sekolah, tanpa ada pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap dirinya, teman sejawatnya dan terhadap sekolah 
secara keseluruhan. 
7) Kesejahteraan  
Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh 
terhadap kinerja guru di dalam meningkatkan kualitasnya sebab 
semakin sejahteranya seseorang makin tinggi kemungkinan untuk 
meningkatkan kerjanya. Mulyasa (2002:22) menegaskan bahwa 
terpenuhinya berbagai macam kebutuhan manusia, akan menimbulkan 







Menurut Supriadi (1999: 63) bahwa tingkat kesejahteraan guru 
di Indonesia sangat memprihatinkan, hanya setara dengan kondisi guru 
di negara miskin di Afrika. Rendahnya tingkat kesejahteraan tersebut 
akan semakin tampak bila dibandingkan dengan kondisi guru di 
negara lain. Di negara maju, gaji guru umumnya lebih tinggi dari 
pegawai yang lain, sementara di Indonesia justru sebaliknya.  
8) Iklim Kerja  
Menurut Davis, K & Newstrom J.W (1996: 65) bahwa sekolah 
dapat dipandang dari dua pendekatan yaitu pendekatan statis yang 
merupakan wadah atau tempat orang berkumpul dalam satu struktur 
organisasi dan pendekatan dinamis merupakan hubungan kerjasama 
yang harmonis antara anggota untuk mencapai tujuan bersama.  
Interaksi yang terjadi dalam sekolah merupakan indikasi 
adanya keterkaitan satu dengan lainnya guna memenuhi kebutuhan 
juga sebagai tuntutan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya. Untuk 
terjalinnya interaksi-interaksi yang melahirkan hubungan yang 
harmonis dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk bekerja 
diperlukan iklim kerja yang baik. 
Iklim sekolah memegang peran penting sebab iklim itu 
menunjukkan suasana kehidupan pergaulan dan pergaulan di sekolah 
itu. Iklim itu mengambarkan kebudayaan, tradisi-tradisi, dan cara 







guru-guru. Iklim ialah keseluruhan sikap guru-guru di sekolah 
terutama yang berhubungan dengan kesehatan dan kepuasan mereka 
(Pidarta, 1999: 62).  
Jadi Iklim kerja adalah hubungan timbal balik antara faktor-
faktor pribadi, sosial dan budaya yang mempengaruhi sikap individu 
dan kelompok dalam lingkungan sekolah yang tercermin dari suasana 
hubungan kerjasama yang harmonis dan kondusif antara Kepala 
Sekolah dengan guru, antara guru dengan guru yang lain, antara guru 
dengan pegawai sekolah dan keseluruhan komponen itu harus 
menciptakan hubungan dengan peserta didik sehingga tujuan 
pendidikan dan pengajaran tercapai. Terbentuknya iklim yang 
kondusif pada tempat kerja dapat menjadi faktor penunjang bagi 
peningkatan kinerja sebab kenyamanan dalam bekerja membuat guru 
berpikir dengan tenang dan terkosentrasi hanya pada tugas yang 
sedang dilaksanakan. 
d. Indikator-Indikator Kinerja Guru  
Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka 
dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja 
guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni 
keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal (Sulistyorini, 
2001: 15).  Kinerja dapat dilihat dari beberapa kriteria, menurut Castetter 







yaitu: (1). Karakteristik individu, (2). Proses, (3). Hasil dan (4) Kombinasi 
antara karakter individu, proses dan hasil.  
Menurut Pidarta (1999: 15) bahwa moral kerja positif ialah 
suasana bekerja yang gembira, bekerja bukan dirasakan sebagai sesuatu 
yang dipaksakan melainkan sebagai sesuatu yang menyenangkan. 
Moral kerja yang positif adalah mampu mencintai tugas sebagai suatu 
yang memiliki nilai keindahan di dalamnya. Jadi kinerja dapat 
ditingkatkan dengan cara memberikan pekerjaan seseorang sesuai dengan 
bidang kemampuannya. Hal ini dipertegas oleh Munandar (1992: 28) yang 
mengatakan bahwa kemampuan bersama-sama dengan bakat merupakan 
salah satu faktor yang menentukan prestasi individu, sedangkan prestasi 
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya kecerdasan.  
Kemampuan terdiri dari berbagai macam, namun secara konkrit 
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:  
1) Kemampuan intelektual merupakan kemampuan yang 
dibutuhkan seseorang untuk menjalankan kegiatan mental, 
terutama dalam penguasaan sejumlah materi yang akan 
diajarkan kepada siswa yang sesuai dengan kurikulum, cara 
dan metode dalam menyampaikannya dan cara berkomunikasi 
maupun tehknik mengevaluasinya.  
2) Kemampuan fisik adalah kapabilitas fisik yang dimiliki 
seseorang terutama dalam mengerjakan tugas dan 
kewajibannya. (Daryanto, 2001).  
Hal ini diperkuat oleh pendapat As’ad (1995: 22) dan Robbins 
(1996: 122) yang menyatakan bahwa dalam melakukan evaluasi kinerja 







yaitu: (1). Hasil tugas, (2). Perilaku dan (3). Ciri individu. Evaluasi hasil 
tugas adalah mengevaluasi hasil pelaksanaan kerja individu dengan 
beberapa kriteria (indikator) yang dapat diukur. Evaluasi perilaku dapat 
dilakukan dengan cara membandingkan perilakunya dengan rekan kerja 
yang lain dan evaluasi ciri individu adalah mengamati karaktistik individu 
dalam berprilaku maupun berkerja, cara berkomunikasi dengan orang lain 
sehingga dapat dikategorikan cirinya dengan ciri orang lain. Evaluasi atau 
Penilaian kinerja menjadi penting sebagai feed back sekaligus sebagai 
follow up bagi perbaikan kinerja selanjutnya. 
Menilai kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa indikator yang 
meliputi: (1). Unjuk kerja, (2). Penguasaan Materi, (3). Penguasaan 
profesional keguruan dan pendidikan, (4). Penguasaan cara-cara 
penyesuaian diri, (5). Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan 
baik (Sulistyorini, 2001: 20). 
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi 
karena guru mengemban tugas profesional artinya tugas-tugas hanya dapat 
dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui program 
pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang secara garis besar dapat 
dikelompokkan yaitu: (1). Guru sebagai pengajar, (2). Guru sebagai 








Dari uraian diatas dapat disimpulkan indikator kinerja guru antara 
lain: 1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar, 2) 
Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa, 3) Penguasaan 
metode dan strategi mengajar, 4) Pemberian tugas-tugas kepada siswa, 5) 
Kemampuan mengelola kelas, dan 6) Kemampuan melakukan penilaian 
dan evaluasi. 
5. Hubungan Konseptual 
a. Hubungan Manajemen Finger Print dengan Kinerja Guru 
Dalam sebuah organisasi, diperlukan sebuah pembinaan bagi 
pegawai untuk mencegah terjadinya pelanggaran terhadap ketentuan yang 
telah ditetapkan  dan seorang pemimpin memerlukan lat untuk melakukan 
komunikasi dengan para karyawannya mengenai tingkah laku para 
pegawai dan bagaimana memperbaiki perilaku para pegawai menjadi lebih 
baik lagi. Disiplin kerja yang diterapkan merupakan alat komunikasi 
pimpinan untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meingkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Islam mengajarkan agar benar-benar memperhatikan dan 
mengaplikasikan nilai-nilai kedisplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik. Seperti 








Pemakaian finger print sebagai bentuk presensi karyawan sebagai 
bentuk kegiatan atau rutinitas yang dilakukan oleh karyawan untuk 
membuktikan dirinya hadir atau tidak hadir dalam bekerja di suatu 
perusahaan dalam hal ini adalah madrasah. Presensi ini berkaitan dengan 
penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing-masing madrasah. 
Dengan adanya finger print diharapkan dapat meningkatkan 
kedisiplinan dan mampu mengurangi kelemahan sistem konvensional 
seperti terbukanya peluang manipulasi, kesalahan pencatatan, maupun 
hilangnya catatan kehadiran seorang karyawan. Selain itu kemungkinan 
terjadinya kecurangan dimana rekan sekerja yang lain mencatatkan waktu 
kerja yang bukan dirinya sangat besar sehingga membuat pencatatan 
waktu kehadiran karyawan menjadi tidak akurat.  
Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing siswa. Disiplin 
yang tinggi akan mampu membangun kinerja yang profesional sebab 
pemahaman disiplin yang baik guru mampu mencermati aturan-aturan dan 
langkah strategis dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. 
Kemampuan guru dalam memahami aturan dan melaksanakan aturan yang 
tepat, baik dalam hubungan dengan personalia lain di sekolah maupun 
dalam proses belajar mengajar di kelas sangat membantu upaya 
membelajarkan siswa ke arah yang lebih baik. Kedisiplinan bagi para guru 








Dengan demikian kedisiplinan seorang guru menjadi tuntutan yang 
sangat penting untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan 
kinerja dan disisi lain akan memberikan tauladan bagi siswa bahwa 
disiplin sangat penting bagi siapapun apabila ingin sukses sehingga 
muncul disiplin kinerja guru sebagai suatu keadaan tertib dan teratur yang 
dimiliki guru dalam bekerja di sekolah, tanpa ada pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap dirinya, teman sejawatnya dan terhadap sekolah secara 
keseluruhan. 
b. Hubungan Motivasi dengan Kinerja Guru 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 
bertingkah laku. Dengan demikian motivasi tentunya dimiliki oleh setiap 
individu tak terkecuali individu. Motivasi kerja guru yaitu suatu kekuatan 
potensial (baik itu dorongan internal maupun dorongan eksternal) yang 
menggerakkan (to more) perilaku seorang guru untuk berbuat atau bekerja 
terhadap sesuatu ataupun tujuan tertentu. Motivasi kerja guru adalah 
kondisi yang membuat guru mempunyai kemauan/kebutuhan untuk 
mencapai tujuan tertentu melalui pelaksanaan suatu tugas. 
Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya merupakan suatu 
motivation-maintenance model (model pemeliharaan motivasi). Tanggung 
jawab ini pula yang menyebabkan seorang guru termotivasi untuk bekerja 







akan bekerja dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai prestasi kerja 
dengan predikat terpuji. Rasa aman dalam bekerja menjadi korban teror 
psikologis (bullying) maupun ancaman lainnya di dunia kerjanya, akan 
menyebabkan seseorang termotivasi untuk bekerja dengan baik. 
Pengembangan profesi guru harus pula diimbangi dengan usaha 
lain seperti mengusahakan perpustakaan khusus untuk guru-guru yang 
mencakup segala bidang studi yang diajarkan di sekolah, sehingga guru 
tidak terlalu sulit untuk mencari bahan dan referensi untuk mengajar di 
kelas. Pengembangan yang lain dapat dilakukan melalui pemberian 
kesempatan kepada guru-guru untuk mengarang bahan pelajaran tersendiri 
sebagai buku tambahan bagi siswa baik secara perorangan atau 
berkelompok. Usaha ini dapat memotivasi guru dalam melakukan inovasi 
dan mengembangkan kreativitasnya yang berarti memberi peluang bagi 
guru untuk meningkatkan kinerjannya. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian terdahulu dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
tentang posisi dan kelayakan penelitian tentang manajemen finger print dan 
motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja guru MTsN Gemolong. Selain itu 
dimaksudkan pula untuk memberi gambaran tentang perbedaan fokus masalah dan 







Berikut ini adalah hasil-hasil penelitian terdahulu dengan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Subarkah, Weni (2004) hasil penelitian tentang “Kontribusi Kemampuan 
Profesional dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Mengajarnya pada 
SMA Negeri di Kota Cimahi” ditemukan bahwa: 
a. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang 
signifikan kemampuan profesional guru terhadap kinerja guru. 
b. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Motivasi Kerja Guru mempunyai 
kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota 
Cimahi. 
c. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara bersama-sama kedua variabel 
bebas kemampuan profesional guru dan motivasi kerja guru memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru. 
2. Pohan (2005) dengan judul skripsi ”Pengaruh Program Pendidikan dan 
Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus di PT. Perkebunan 
Nusantara VIII Gunung Mas, Bogor)” menunjukkan hubungan antara 
pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0,22. 
Artinya program pendidikan dan pelatihan di PT. Perkebunan Nusantara VIII 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dapat disebabkan karena untuk mencapai suatu peningkatan kinerja diperlukan 
waktu yang cukup lama bagi karyawan. Hasil dari pelatihan dan pendidikan 







Penelitian tentang pengaruh absensi finger print terhadap motivasi dan 
kinerja ini merupakan awal evaluasi atau hasil sementara, karena program 
absensi ini baru diterapkan di IPB pada awal tahun 2005. 
3. Achmad (2010) dalam skripsinya berjudul “Sistem Pengenalan Sidik Jari 
Terintegrasi dengan Embedded System” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
biometrik banyak digunakan sebagai sistem keamanan. Dengan menggunakan 
biometrik, maka tingkat keamanan akan semakin meningkat. Biometrik yang 
biasa digunakan sebagai pengaman adalah retina mata, sidik jari, suara dan 
juga wajah. Dalam proyek akhir ini akan digunakan sidik jari yang terintegrasi 
dengan embedded system, dimana sebagai simulasi bahwa dengan deteksi 
sidik jari akan dapat digunakan sebagai sistem pengaman. Dalam proyek akhir 
ini akan membuat sebuah sistem pengenalan sidik jari yang terintegrasi dengan 
embedded sistem dengan membuat perangkat keras (hardware) dan perangkat 
lunak (software). Dimana mikrokontroler akan digunakan sebagai pengganti 
objek yang akan dibuat. Apabila pencocokan sidik jari itu cocok, maka akan 
menyalakan lampu barled dan menampilkan pada lcd. Kontribusi yang 
diharapkan dalam proyek akhir ini adalah untuk kedepannya sistem 
pengenalan dengan menggunakan sidik jari yang terintegrasi dengan embedded 
sistem ini dapat digunakan pada kehidupan sehari hari. Seperti pada kendaraan 
bermotor atau mobil, pintu, dan juga garasi. 
4. Widhyarini (2010) dalam penelitiannya berjudul “Analisis Dan Perancangan 







Yogyakarta.” Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah 
digunakan guna penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Dan Perancangan 
Sistem Presensi Karyawan Menggunakan Sidik Jari di ABA YIPK Yogyakarta 
“ maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
a. ABA YIPK Yogyakarta membutuhkan sebuah sistem presensi yang 
terotomatisasi yang mampu memberikan informasi kehadiran pegawai 
dengan menggunakan sidik jari. 
b. Kelebihan sistem yang baru adalah dapat menjadi sistem informasi yang 
mudah, cepat serta akurat dan mengantisipasi hal-hal agar tidak 
dimanipulasi. 
c. Agar dapat berjalan dengan baik sistem presensi sidik jari ini 
membutuhkan hardware yaitu fingerprint. 
5. Rahmadi Agus Purnomo (2012) hasil penelitian tentang “Pengaruh Motivasi, 
Lingkungan, Disiplin dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pendidik Pada 
SMP RSBI di Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2011/2012” dengan sampel 
yang diambil 40 orang dari 90 orang pendidik SMP RSBI di Kabupaten 
Klaten, ditemukan bahwa:  hasil analisa menunjukkan  adanya pengaruh yang 
signifikan motivasi, lingkungan, disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja guru/pendidik SMP RSBI di Kabupaten Klaten. Sedangkan lingkungan 
kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja guru/pendidik. 
6. Triandes Sinaga (2012) dalam penelitiannya berjudul “Sistem Presensi dengan 







PC.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biometrika merupakan suatu 
metode pembuktian atau pengenalan otomatis identitas dari seseorang 
berdasarkan beberapa karakteristik fisik. Biometrika sidik jari merupakan 
pengenalan identitas seseorang berdasarkan guratan-guratan jari. Biometrika 
sidik jari memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi. Karena dinyatakan 
hampir semua individu tidak ada mempunyai guratan sidik jari yang sama. 
Sistem presensi dengan sidik jari merupakan sistem presensi yang sangat baik 
untuk diterapkan. Dengan memanfaatkan guratan-guratan sidik jari yang unik 
pada setiap orang. Proses pengambilan sidik jari untuk presensi pada Penelitian 
ini memanfaatkan sensor finger print. Dengan melakukan pendaftaran sidik 
jari melalui sensor, kemudian disimpan dibasis data. Citra uji akan dicocokkan 
dengan citra sample yang ada di dalam basis data melalui program yang 
digunakan untuk mengaktifkan sensor. Pada penelitian ini Sistem presensi 
dilakukan untuk 10 responden, dimanana masing-masing responden diperoleh 
data untuk masing-masing 8, yaitu divariasikan dari sudut pengambilan sidik 
jari terhadap sensor 
Berdasarkan penelitian terdahulu terlihat jelas bahwa secara garis besar 
banyak faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan kinerja karyawan di suatu 
perusahaan. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokan menjadi faktor internal 
dan faktor eksternal. Sementara itu, penelitian ini adalah faktor yang dianalisis 
yaitu penerapan absensi sidik jari (finger print), metode yang dipakai seperti 







data, pengolahan, dan analisis data. Hasil dari penelitian ini dapat mendukung 
penelitian sebelumnya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kegiatan madrasah sangat berkaitan dengan sumber daya yang 
dimiliki, termasuk sumber daya manusia yang merupakan salah satu faktor 
penentu efektivitas dan efisiensi dalam pemakaian seluruh sumber daya yang 
digunakan perusahaan. Sumber daya manusia memerlukan perhatian yang 
khusus, agar tujuan suatu madrasah dapat tercapai. Alokasi sumber daya manusia 
yang baik sangat penting diterapkan. Upaya tersebut dapat direalisasikan dengan 
memperhatikan motivasi, kinerja karyawan, dan kedisiplinan masuk. Salah 
satunya yaitu menerapkan absensi kehadiran menggunakan finger print. 
 Mengacu pada kondisi di atas sudah saatnya bagi MTsN Gemolong 
Sragen untuk mengetahui hubungan manajemen finger print dan  
motivasi terhadap guru karyawan sehingga dapat meningkat. Hal tersebut 
dilakukan mengingat sumber daya manusia merupakan aset termahal dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan fungsinya sebagai perencana, pelaksana, dan 
pengendali dalam tugas operasional madrasah. Secara skematik, kerangka 



















Skema kerangka berpikir 
Keterangan: 
X1 = Manajemen Finger Print 
X2 = Motivasi kerja 
Y   = Kinerja Guru  
 
D. Pengajuan Hipotesis  
Hipotesis adalah dugaan kebenaran yang masih harus diuji dengan data-
data empiris. Hipotesis berasal dari kata hypho yang artinya di bawah/lemah dan 
thesa yang artinya kebenaran. Dari dua kata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hipotesia adalah kebenaran yang lemah. Untuk menjadi kebenaran yang kuat, 
hipotesis masih harus diuji menggunakan data-data yang dikumpulkan (Purwanto, 
2011: 99). 
 
Manajemen Finger Print 
(X1) 
 
Motivasi Kerja (X2) 
 







Adapun rumusan hipotesis secara khusus sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan antara manajemen finger print terhadap kinerja guru 
MTsN Gemolong Sragen. 
2. Terdapat hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru MTsN 
Gemolong Sragen. 
3. Terdapat hubungan antara manajemen finger print dan motivasi kerja terhadap 









A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif bersifat 
korelasional yang umum dipergunakan oleh peneliti sosial dalam menyusun 
penelitian ilmiah dengan generalisasi penelitian yang lintas batas dan tidak 
cenderung pada etnik budaya sosial suatu masyarakat tertentu. Pendekatan 
penelitian digunakan penelitian kuantitatif merupakan penyederhanaan 
kompleksitas gejala dengan mereduksi kedalam ukuran yang yang ditangani dan 
diukur (Purwanto, 2006: 72). 
Fokus dari penelitian ini adalah upaya menganalisis tentang manajemen 
finger print dan motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja guru MTsN 
Gemolong. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berarti bagi 
MTsN Gemolong dalam rangka meningkatkan kualitas kinerja guru madrasah 
serta kualitas madrasah secara keseluruhan. Dalam pelaksanaannya peneliti 
datang langsung ke lapangan, dengan melakukan pengumpulan data, dan 
dokumen dari sumber data,  tanpa   melakukan intervensi apalagi perubahan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTsN Gemolong Sragen. Adapun aktivitas 







bulan Februari – April 2015. Bulan pertama untuk persiapan penelitian meliputi 
penyusunan proposal, bulan kedua digunakan untuk melaksanakan penelitian dan 
bulan ketiga digunakan untuk penyusunan laporan penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Gemolong Sragen karena rata-rata 
kinerja guru masih relatif rendah sehingga terdapat keinginan untuk mengetahui 
sejauh mana manajemen finger print dan motivasi kerja mampu meningkatkan 
kinerja guru MTsN Gemolong. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2009: 61) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan  peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah guru MTsN Gemolong berjumlah 33 orang terdiri dari 25 
guru PNS dan 8 guru non PNS.  
2. Sampel 
Pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2009: 62). Adapun pengertian sampel 
menurut Suharsini Arikunto, (1998: 120) adalah sebagian atau wakil populasi 
yang akan diteliti, apabila obyek penelitian kurang dari seratus lebih baik 
diambil keseluruhannya atau total sampling. Sehingga dalam sampel 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini terdiri 3 variabel yaitu persepsi terhadap manajemen 
finger print  (X1) dan motivasi kerja (X2) sebagai variabel bebas sedangkan 
kinerja guru (Y) sebagai variabel terikat. Untuk lebih jelasnya berikut penulis 
uraikan mengenai teknik pengumpulan data dari masing-masing variabel 
tersebut. 
1. Manajemen finger print (X1) 
a. Jenis Instrumen 
Untuk mendapatkan data yang diinginkan dan sesuai dengan 
tujuan penelitian ini  diperlukan alat pengumpul data yang berbentuk 
kuesioner atau angket. Metode ini juga sering disebut intervew tertulis 
dimana responden dihubungi lewat daftar pertanyaan tertulis mengenai 
pendapat, keyakinan dan kesan pribadinya (Winarno Surachmad, 2000: 
180). Kuesioner dalam penelitian ini berupa butir-butir pernyataan yang 
berusaha mengungkap variabel manajemen finger print. 
b. Aturan skoring 
Untuk mempermudah perhitungan dari tanggapan responden dari 
pernyataan yang dibagikan, maka digunakan skala pengukuran. Dengan 
menggunakan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur 
dengan instrumen dapat dinyatakan dalam bentuk angka. Untuk 
mengukur manajemen finger print (X1) menggunakan skala Likert dengan 







Sangat Setuju (SS)  = skor 4 
Setuju (S)    = skor 3 
Tidak Setuju (TS)  = skor 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 1 
c. Definisi Konseptual  
Manajemen finger print sebagai suatu kegiatan atau rutinitas yang 
dilakukan oleh guru untuk membuktikan dirinya hadir atau tidak hadir 
dalam bekerja di suatu madrasah. Absensi ini berkaitan dengan penerapan 
disiplin yang ditentukan oleh masing-masing institusi. 
d. Definisi operasional  
Manajemen finger print skor tentang persepsi responden tentang 
penerapan finger print di MTsN Gemolong Sragen. 
e. Kisi-Kisi 
Kisi-kisi instrumen dimaksudkan untuk memberikan kemudahan 
dalam membuat kuesioner. Adapun kisi-kisi tentang manajemen finger 









Kisi-kisi  Manajemen finger print. 
 
Variabel Indikator No. Soal Jml Soal
Manajemen  
finger print 
a. Sistem absensi yang akurat 1,2,3,4,5,6 
 
6 






c. Menghindari kecurangan, 







d. Meningkatkan Kinerja Instansi 
dengan mengoptimalkan Jam 





e. Meningkatkan produktivitas 





f. Proses data kehadiran cepat dan 
mudah serta cara penggunaan 






g. Tekhnologi universal 37,38,39,40 4 
Jumlah Soal 40 Soal
 
f. Penulisan butir  
Jumlah butir angket persepsi terhadap manajemen finger print 









g. Uji Instrumen  
1) Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji terhadap instrumen, apakah instrumen 
tersebut valid atau tidak. Uji validitas dilakukan untuk menguji 
tingkat validitas suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti sacara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 
dimaksud. Metode menguji validitas dengan mengkorelasikan skor 
item butir dengan skor totaladapun rumusnya menggunakan korelasi 
product moment. 
Menurut Sugiyono (2009: 356) Validitas di atas diuji dengan 
rumus korelasi product moment, uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi atau skor masing- masing item pertanyaan. 
Adapun rumusnya adalah: 
{ }{ }2222 )()( ))(( YYnXXn YXXYnr ∑−∑∑−∑ ∑∑−∑=  
Keterangan: 
r  : Koefisien korelasi variabel X dan Y 







y∑  : Jumlah skor dalam distribusi y 
2x∑  : Jumlah kuadrat masing-masing skor x  
2y∑  : Jumlah kuadrat masing-masing skor y 
Apabila hasil koefisien korelasi product moment butir 
pertanyaan yang diuji lebih besar dari tabel koefisien product 
moment, berarti koefisien korelasi tesebut signifikan dan butir 
pertanyaan yang digunakan valid. 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Validitas Manajemen Finger Print (X1) 
 
No Butir r hitung keterangan 
1 0,481 Valid 
2 0,583 Valid 
3 0,496 Valid 
4 -0,005 Tidak Valid 
5 0,500 Valid 
6 0,556 Valid 
7 0,579 Valid 
8 0,629 Valid 
9 0,549 Valid 
10 0,566 Valid 
11 0,523 Valid 
12 0,545 Valid 
13 0,576 Valid 
14 0,483 Valid 







No Butir r hitung keterangan 
16 0,467 Valid 
17 0,475 Valid 
18 0,038 Tidak Valid 
19 0,492 Valid 
20 0,406 Valid 
21 0,465 Valid 
22 0,560 Valid 
23 0,454 Valid 
24 0,568 Valid 
25 0,495 Valid 
26 0,500 Valid 
27 0,040 Tidak Valid 
28 0,569 Valid 
29 0,392 Valid 
30 0,656 Valid 
31 0,550 Valid 
32 0,347 Valid 
33 0,435 Valid 
34 0,538 Valid 
35 0,464 Valid 
36 0,393 Valid 
37 0,349 Valid 
38 0,478 Valid 
39 0,454 Valid 








Berdasarkan hasil pengujian data diatas, maka dapat 
dikemukakan bahwa jumlah item kuesioner untuk manajemen finger 
print adalah 40 item. Nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 
0,344. terdapat 3 item yang tidak valid yaitu nomor  4, 18, 27. 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
suatu alat ukur dapat digunakan, dipercaya dan digunakan untuk 
meneliti suatu objek. Dalam penelitian ini dilakukan uji reliabilitas 
terhadap quesioner untuk mengetahui sejauh mana kuesioner tersebut 
dapat dipercaya dan diandalkan. Tehnik yang digunakan untuk uji 
reliabilitas adalah Alpha Cronbach. Kuesioner dikatakan reliabel jika 
mempunyai koefisien korelasi lebih dari 0,6.  
Kuesioner dikatakan reliabel jika mempunyai koefisien lebih 
dari 0,6. Dengan demikian dapat dikatakan manajemen finger print 
adalah reliabel dan memenuhi syarat untuk penelitian, karena hasil 
olah data SPSS Versi 17.0 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,907 lebih besar dari 0,6.  
2. Motivasi Kerja  
a. Jenis instrumen 
Jenis instrument berupa kuesioner berupa butir-butir pernyataan 








b. Aturan skoring 
Untuk mempermudah perhitungan dari tanggapan responden dari 
pernyataan yang dibagikan, maka digunakan skala pengukuran. Dengan 
menggunakan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur 
dengan instrumen dapat dinyatakan dalam bentuk angka. Untuk mengukur 
motivasi kerja (X2) menggunakan skala Likert dengan skor tiap item 
sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS)  = skor 4 
Setuju (S)    = skor 3 
Tidak Setuju (TS)  = skor 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 1 
c. Definisi Konseptual  
Motivasi kerja adalah dorongan dasar yang menggerakkan 
seseorang bertingkah laku. Dengan demikian motivasi tentunya dimiliki 
oleh setiap individu tak terkecuali individu. Motivasi kerja guru yaitu 
suatu kekuatan potensial (baik itu dorongan internal maupun dorongan 
eksternal) yang menggerakkan (to more) perilaku seorang guru untuk 
berbuat atau bekerja terhadap sesuatu ataupun tujuan tertentu. Motivasi 
kerja guru adalah kondisi yang membuat guru mempunyai kemauan/ 









d. Definisi operasional  
Motivasi kerja guru adalah adalah dorongan bagi seorang guru 
untuk melakukan pekerjaan dalam kegiatan belajar mengajar agar tercapai 
tujuan sesuai rencana. Motivasi kerja berindikator (1) Tanggungjawab 
melaksanakan tugas, (2) Mengutamakan prestasi dari yang dikerjakan, (3) 
Rasa aman dalam bekerja, (4) Insentif dalam pekerjaan, (5) Kualitas 
kehidupan kerja, (6) Penghargaan, dan (7) Tujuan sekolah yang jelas 
e. Kisi-Kisi  
Tabel 3.3 
Kisi- kisi  Motivasi Kerja (X2) 
 
Variabel Indikator No. Soal Jml Soal
Motivasi  a. Tanggungjawab 
melaksanakan tugas. 
1,2,3,4,5,6 6 
b. Mengutamakan prestasi dari 
yang dikerjakan. 
7,8,9, 10,11,12 6 
 
c. Rasa aman dalam bekerja. 13,14,15, 6,17,18 6 
d. Insentif dalam pekerjaan 19,20,21,22,23,24 6 
e. Kualitas kehidupan kerja  25,26,27,28,29,30 6 
f. Penghargaan 31,32,33,34,35,36 6 
g. Tujuan sekolah yang jelas 37,38,39,40 4 
Jumlah Soal 40 
Soal 
 
f. Penulisan butir  







g. Uji Coba Instrumen  
1) Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji terhadap instrumen, apakah instrumen 
tersebut valid atau tidak. Uji validitas dilakukan untuk menguji tingkat 
validitas suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu mengungkapkan 
data dari variabel yang diteliti sacara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Metode 
menguji validitas dengan mengkorelasikan skor item butir dengan skor 
totaladapun rumusnya menggunakan korelasi product moment. 
Menurut Sugiyono (2009: 356) Validitas di atas diuji dengan 
rumus korelasi product moment, uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi atau skor masing- masing item pertanyaan. 
Adapun rumusnya adalah: 
{ }{ }2222 )()( ))(( YYnXXn YXXYnr ∑−∑∑−∑ ∑∑−∑=  
Keterangan: 
r : Koefisien korelasi variabel X dan Y 
 ΣX  : Jumlah skor dalam distribusi X 







ΣX2 : Jumlah kuadrat masing-masing skor X  
ΣY2 : Jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
Apabila hasil koefisien korelasi Product Moment butir 
pertanyaan yang diuji lebih besar dari tabel koefisien Product Moment, 
berarti koefisien korelasi tesebut signifikan dan butir pertanyaan yang 
digunakan valid.  
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Motivasi Guru (X2) 
 
No Butir r hitung keterangan 
1 0,482 Valid 
2 0,482 Valid 
3 0,592 Valid 
4 0,141 Tidak Valid 
5 0,555 Valid 
6 0,530 Valid 
7 0,503 Valid 
8 0,420 Valid 
9 0,484 Valid 
10 0,501 Valid 
11 0,402 Valid 
12 0,495 Valid 
13 0,514 Valid 
14 0,549 Valid 
15 0,402 Valid 
16 0,535 Valid 







No Butir r hitung keterangan 
18 -0,117 Tidak Valid 
19 0,441 Valid 
20 0,592 Valid 
21 0,411 Valid 
22 0,536 Valid 
23 0,542 Valid 
24 0,442 Valid 
25 0,503 Valid 
26 0,436 Valid 
27 0,046 Tidak Valid 
28 0,469 Valid 
29 0,472 Valid 
30 0,416 Valid 
31 0,431 Valid 
32 0,632 Valid 
33 0,435 Valid 
34 0,506 Valid 
35 0,467 Valid 
36 0,492 Valid 
37 0,373 Valid 
38 0,483 Valid 
39 0,393 Valid 
40 0,367 Valid 
 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas, maka dapat 







adalah 40 item. Nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,344. 
terdapat 4 item yang tidak valid yaitu nomor  4, 17,18, 27. 
2) Uji Reliabilitas  
Menurut Sugiyono (2009: 362) reliabilitas adalah istilah untuk 
menunjukkan sejauhmana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 
apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi pengukuran 
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi instrumen atau 
data yang diteliti, pengukuran reliabilitas tersebut dengan 
menggunakan rumus: 














r = reliabilitas instrumen 
k = jumlah item dalam instrumen 
2
ts  = varian total 
M = mean skor total 
Kuesioner dikatakan reliabel jika mempunyai koefisien lebih 
dari 0,6. Dengan demikian dapat dikatakan manajemen finger print 
adalah reliabel dan memenuhi syarat untuk penelitian, karena hasil 
olah data SPSS Versi 17.0 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 







3. Kinerja guru 
a. Jenis instrumen 
Untuk mendapatkan data yang diinginkan dan sesuai dengan 
tujuan penelitian ini  diperlukan alat pengumpul data yang berbentuk 
kuesioner atau angket. Metode ini juga sering disebut interview tertulis 
dimana responden dihubungi lewat daftar pertanyaan tertulis mengenai 
pendapat, keyakinan dan kesan pribadinya (Winarno Surachmad, 2000: 
180). Kuesioner dalam penelitian ini berupa butir-butir pernyataan yang 
berusaha mengungkap variabel kinerja guru. 
b. Aturan skoring 
Untuk mempermudah perhitungan dari tanggapan responden dari 
pernyataan yang dibagikan, maka digunakan skala pengukuran. Dengan 
menggunakan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur 
dengan instrumen dapat dinyatakan dalam bentuk angka. Untuk mengukur 
kinerja guru  (Y) menggunakan skala Likert dengan skor tiap item sebagai 
berikut: 
Sangat Setuju (SS)  = skor 4 
Setuju (S)    = skor 3 
Tidak Setuju (TS)  = skor 2 









c. Definisi Konseptual  
Kinerja guru merupakan prestasi atau hasil kerja yang diperoleh 
dari kemampuan kerja seorang guru sesuai dengan kompetensi, tugas dan 
tanggung jawabnya serta memiliki moral yang baik, berperilaku positif 
sehingga dapat berpengaruh terhadap upaya peningkatan mutu pendidikan. 
d. Definisi operasional  
Kinerja guru adalah keberhasilan kerja yang diperoleh dari 
kemampuan kerja seorang guru sesuai dengan kompetensi, tugas dan 
tanggung jawabnya serta memiliki moral yang baik, berperilaku positif 
sehingga dapat berpengaruh terhadap upaya peningkatan mutu pendidikan. 
Adapun indikator kinerja guru adalah 1) tanggungjawab pada tugasnya, 2) 
menguasai dan mengembangkan metode pembelajaran, 3) menguasai 
materi pelajaran, 4) mengevaluasi pembelajaran, 5) disiplin dalam 
mengajar, 6) kreativitas dalam melaksanakan pengajaran, 7) kepribadian 









e. Kisi-Kisi  
Tabel 3.5 
Kisi-kisi  Kinerja Guru (Y) 
 




a. Kemampuan membuat 
perencanaan dan persiapan 
mengajar.  
1,2,3,4,5,6 6 
b. Penguasaan materi yang akan 
























Jumlah Soal 36 Soal
f. Penulisan butir  
Jumlah butir angket kinerja guru terdiri dari 36 pernyataan.  
g. Uji Coba Instrumen  
1) Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji terhadap instrumen, apakah instrumen 







validitas suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu mengungkapkan 
data dari variabel yang diteliti sacara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Metode 
menguji validitas dengan mengkorelasikan skor item butir dengan skor 
totaladapun rumusnya menggunakan korelasi product moment. 
Menurut Sugiyono (2009: 356) Validitas di atas diuji dengan 
rumus korelasi product moment, uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi atau skor masing-masing item pertanyaan. 
Adapun rumusnya adalah: 
{ }{ }2222 )()( ))(( YYnXXn YXXYnr ∑−∑∑−∑ ∑∑−∑=  
Keterangan: 
r : Koefisien korelasi variabel X dan Y 
 ΣX  : Jumlah skor dalam distribusi X 
ΣY : Jumlah skor dalam distribusi Y 
ΣX2 : Jumlah kuadrat masing-masing skor X  
ΣY2 : Jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
Apabila hasil koefisien korelasi product moment butir 







berarti koefisien korelasi tesebut signifikan dan butir pertanyaan yang 
digunakan valid.  
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Kinerja Guru (Y) 
 
No Butir r hitung keterangan 
1 0,526 Valid 
2 0,512 Valid 
3 0,736 Valid 
4 0,458 Valid 
5 0,680 Valid 
6 0,459 Valid 
7 0,546 Valid 
8 0,459 Valid 
9 -0,040 Tidak Valid 
10 0,477 Valid 
11 0,017 Tidak Valid 
12 0,434 Valid 
13 0,531 Valid 
14 0,489 Valid 
15 0,524 Valid 
16 0,155 Tidak Valid 
17 0,498 Valid 
18 0,464 Valid 
19 0,526 Valid 
20 0,525 Valid 
21 0,520 Valid 







No Butir r hitung keterangan 
23 0,475 Valid 
24 0,078 Tidak Valid 
25 0,586 Valid 
26 0,089 Tidak Valid 
27 0,575 Valid 
28 0,555 Valid 
29 0,584 Valid 
30 0,448 Valid 
31 0,407 Valid 
32 0,545 Valid 
33 0,494 Valid 
34 0,477 Valid 
35 0,551 Valid 
36 0,501 Valid 
 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas, maka dapat 
dikemukakan bahwa jumlah item kuesioner untuk kinerja guru adalah 
36 item. Nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,344. terdapat 
5 item yang tidak valid yaitu nomor  9, 12,16, 24,26. 
2) Uji Reliabilitas  
Menurut Sugiyono (2009: 362) Reliabilitas adalah istilah untuk 
menunjukkan sejauhmana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 
apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi pengukuran 







data yang diteliti, pengukuran reliabilitas tersebut dengan 
menggunakan rumus: 














r = reliabilitas instrumen 
k = jumlah item dalam instrumen 
2
ts  = varian total 
M = mean skor total 
Kuesioner dikatakan reliabel jika mempunyai koefisien lebih 
dari 0,6. Dengan demikian dapat dikatakan kinerja guru adalah reliabel 
dan memenuhi syarat untuk penelitian, karena hasil olah data SPSS 
Versi 17.0 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,887 lebih 
besar dari 0,6.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalaui metode pengumpulan data yang 
digunakan mempunyai arti apabila diolah dan dianalisis. Dari awal analisa 
tersebut, maka akan dapat dinterpretasikan, dan selanjutnya dapat dirumuskan 








1. Pengujian prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak (Ghozali, 2005: 76). Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji 
apakah distribusi data normal atau tidak dapat dilakukan dengan beberapa 
cara. 
Untuk uji normalitas data hasil tes digunakan uji Kolmogorow-
Smirnov (Prosedur Explorer pada menu utama SPSS) dan melihat normal 
probability plot melalui tampilan output SPSS 17.0. Uji Kolmogorov-
Smirnov memusatkan perhatian pada penyimpangan atau deviasi 
maksimum, yaitu D = Max [Fo(x) – Sw(x)], dengan distribusi sampling D 
di Ho diketahui normal. Keputusan uji, jika p sama atau kurang dari α 
(0,05), tolak Ho dan jika p lebih dari α (0,05), terima Ho. 
b. Uji Linearitas atau Keberartian Regresi  
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang 
linier atau tidak terhadap variabel terikatnya. Pengujian linieritas dalam 
penelitian ini menggunakan uji LM (legrang multiplier). Kriteria dalam 
pengujian linieritas ini adalah apabila nilai C2 atau LM ( R2 x N) < C2 







2. Uji Hipotesis 
Adapun untuk mengetahui hubungan manajemen finger print dan 
motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja guru MTsN Gemolong digunakan 
rumus teknik korelasi product moment adalah sebagai berikut (Arikunto, 
2006: 170): 
( )( )
( )[ ] ( )[ ]2222 YYNXXN YXXYNrXY Σ−ΣΣ−Σ ΣΣ−Σ=  
Keterangan: 
X   : Skor total persepsi terhadap kepemimpinan kepala sekolah  
Y   : Skor total kinerja guru 
N  : Jumlah responden 
Selanjutnya digunakan uji statistif F melalui analisisi regresi linier 
berganda. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat/dependen (Ghozali, 2005: 84). Hipotesis nol 
(H0) yang hendak di uji adalah apakah semua parameter dalam model sama 
dengan nol atau H0 : β1 = β2 = … = βk = 0, artinya apakah suatu variabel 
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Besarnya nilai Fhitung dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
F = 
 k) -RSS/(n 








F = Fhitung 
ESS = Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi). 
RSS = Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu).  
n = Jumlah observasi  
k = Jumlah parameter 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menunjukkan sampai 
seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen yang ada dalam model (Ghozali, 2005: 83). Nilai R² 
mempunyai range antara 0-1, jika nilai range semakin mendekati angka 1 
maka variabel independen kuat mempengaruhi variabel dependen. Besarnya 
nilai R² dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
R² = 
TSS
ESS   = 1 - 
TSS






(Gujarati, 2003: 258) 
Di mana: 
ESS = Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi). 
TSS = Total sum square (total jumlah kuadrat) 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada guru MTs Negeri Gemolong Sragen yang 
berjumlah 33 orang. Berdasarkan hasil penelitian melalui kuesioner dari 33 
responden diperoleh data skor kuesioner masing-masing variabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Data Penelitian 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Manajemen Finger Print (X1) 33 61 125 98.42 21.024
Motivasi Kerja (X2) 33 57 132 99.30 19.327
Kinerja Guru (Y) 33 48 117 79.33 19.570
Valid N (listwise) 33     
Sumber: Data Primer diolah 
Secara langsung dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Persepsi Terhadap Manajemen Finger Print (X1) 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa variabel 
manajemen finger print (X1) dari responden 33 mempunyai skor minimal 
61 dan maksimal 125. Hasil deskripsi data menunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 98,42 dan standar deviasi sebesar 21,02. Adapun grafik histogram 




Grafik Data Manajemen Finger Print  
2. Motivasi Guru (X2) 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas tentang statistik deskriptif data 
penelitian khususnya tentang variabel Motivasi Guru (X2) menunjukkan 
data berkisar antara 57-132. Hasil pengujian deskriptif data diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 99,3 dan standar deviasi sebesar 19,327. Grafik histogram 
data motivasi kerja sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 
Grafik Data Variabel Motivasi Guru 
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3. Kinerja guru 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas tentang statistik deskriptif data 
penelitian khususnya tentang kinerja guru menunjukkan skor data berkisar 
antara 48-117. Dari hasil stasitik deskriptif diperoleh nilai rata-rata sebesar 
79,33 dan standar deviasi sebesar 19,57. Adapun grafik histogram data 
kinerja guru sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 
Grafik Data Variabel Kinerja Guru 
 
B. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang digunakan pada model regresi linear 
berganda adalah normalitas dan linearitas.  
1. Uji Normalitas Data 
Pada penelitian ini akan dilakukan uji statistik parametrik, maka 
data perlu diuji kenormalitasannya. Uji normalitas data dilakukan untuk 
mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting karena 
berkiatan dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akan 
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dipergunakan. Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan 
bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  Ada 
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun hasil uji normalitas adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas  
  Unstandardized 
Residual 
 N 33
Normal Parametersa,,b Mean .0000000
Std. Deviation 12.46099273
Most Extreme Differences Absolute .113
Positive .072
Negative -.113
 Kolmogorov-Smirnov Z .651
Asymp. Sig. (2-tailed) .791
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Cara menguji normalitas yaitu dengan membandingkan probalitas 
(P) yang diperoleh dengan taraf signifikan α = 0,05. Apabila nilai P > α 
maka terdistribusi normal atau sebaliknya. Hasil uji normalitas terhadap 
nilai residual model persamaan dengan program SPSS diperoleh nilai 
probabilitas yaitu 0,791. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi 
secara normal sebab nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05.  






2. Uji Linieritas atau Keberartian Regresi 
Uji liniertas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang 
linier atau tidak terhadap variabel terikatnya. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis/ANOVA. Pada analisis ini dihitung berdasarkan 
harga probabilitas. Jika harga P value (signifikan) < 0,05, maka Ha 
diterima atau linieritasnya signifikan, dan jika P value (signifikan) > 0,05, 
maka Ha ditolak atau linieritasnya tidak signifikan. 
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Tabel 4.6 
Uji Linieritas atau Keberartian Regresi 
Variabel Fhitung p-value keterangan 
Hubungan Manajemen Finger 
Print (X1) dengan Kinerja Guru 
4,51 0,009 Linier 
Hubungan Motivasi Guru (X2) 
dengan Kinerja Guru 
5,142 0,001 Linier 
 
Hasil pengujian linieritas hubungan Manajemen Finger Print dengan 
kinerja guru menunjukkan nilai Fhitung sebesar 4,51. Sedangkan pengujian 
linieritas hubungan Motivasi Guru dengan kinerja guru menunjukkan nilai 
Ftabel sebesar 5,142, sehingga menunjukkan Fhitung lebih besar dari Ftabel 
4,15, maka dikatakan data adalah linear. Sementara itu, pengujian 
keberartian regresi diperoleh nilai 0,009 untuk hubungan Manajemen 
Finger Print dengan kinerja guru dan 0,001 untuk hubungan Motivasi 
Guru dengan kinerja guru. Dengan demikian harga p-value (signifikan) < 
0,05, maka data adalah berarti. 
 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian ini. 
Terdapat tiga hipotesis penelitian yang akan diuji, sebagai berikut: 
1. Hubungan antara Manajemen Finger Print dengan kinerja guru di MTs 
Negeri Gemolong Sragen 
Analisis regresi untuk hubungan antara Manajemen Finger Print 
dengan kinerja guru di MTs Negeri Gemolong Sragen sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi  
Variabel Independen Koefisien Regresi Koefisien Beta 
Konstanta: 14,191 
Hubungan Manajemen Finger Print 







Berdasarkan  tabel tesebut, maka dapat diperoleh persamaan 
regresi linear sebagai berikut: 
Y = 14,191+0,662X1+e 
Nilai koefisien dari variabel Manajemen Finger Print positif sehingga 
menunjukkan kontribusi variabel Manajemen Finger Print terhadap 
kinerja guru bersifat searah (positif). Dilihat dari nilai koefisien regresi 
diperoleh sebesar 0,662 sehingga besarnya kontribusi yang diberikan 
variabel Manajemen Finger Print terhadap kinerja guru sebesar 0,662.  
Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t  










Pengujian variabel Manajemen Finger Print terhadap kinerja guru 
diperoleh nilai thitung sebesar 5,630 dan p-value sebesar 0,000. Kemudian 
apabila dikonsultasikan dengan ttabel sebesar 2,037 maka thitung (5,630) > 
ttabel (2,037), maka terdapat hubungan variabel Manajemen Finger Print 
dengan kinerja guru. Berdasarkan pengujian korelasi Product Moment 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.9 




rXY  rtabel 
Hubungan 
Manajemen 
Finger Print (X1) 
dengan kinerja 
guru 
60 0,711 0,344 0,000 Ada hubungan 
Pengujian korelasi menggunakan product moment diperoleh nilai 
rXY sebesar 0,711 dan p-value sebesar 0,000. Kemudian apabila 
dikonsultasikan dengan rtabel sebesar 0,344 maka rXY (0,711) > rtabel 
(0,344), maka terdapat hubungan variabel Manajemen Finger Print 
dengan kinerja guru.  
2. Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru di MTs Negeri 
Gemolong Sragen 
Analisis regresi untuk hubungan antara Motivasi Guru dengan 
kinerja guru di MTs Negeri Gemolong Sragen adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 







Hubungan Motivasi Guru (X2) 









Berdasarkan  tabel tesebut, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear 
sebagai berikut: 
Y = 7,739+0,721X2+e 
Persamaan tersebut diketahui bahwa nilai koefisien dari variabel Motivasi 
Guru adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan 
oleh variabel Motivasi Guru terhadap kinerja guru adalah searah (positif). 
Dilihat dari nilai koefisien regresi diperoleh sebesar 0,721 sehingga 
besarnya kontribusi yang diberikan variabel Motivasi Guru terhadap 
kinerja guru sebesar 0,721. Artinya, setiap adanya kenaikan Motivasi Guru 
sebesar satu point, maka secara positif dapat meningkatkan kinerja guru 
sebesar koefisien regresi yang dihasilkan dari variabel Motivasi Guru. 
Kemudian, berdasarkan hasil uji t hubungan Motivasi Guru (X2) 
dengan kinerja guru  diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji t  







0,05;32 33 5,646 2,037 0,000 Signifikan 
Pengujian variabel Motivasi Guru dengan kinerja guru diperoleh nilai 
thitung sebesar 5,646 dan p-value sebesar 0,000. Kemudian apabila 
dikonsultasikan dengan ttabel sebesar 2,037 maka thitung (5,646) > ttabel 
(2,037) , maka terdapat hubungan variabel Motivasi Guru dengan kinerja 
guru. Berdasarkan pengujian korelasi Product Moment diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 




rXY  rtabel 
Hubungan 
Motivasi Guru (X2) 
dengan kinerja 
guru 
33 0,712 0,344 0,000 Ada hubungan 
Pengujian korelasi menggunakan product moment diperoleh nilai rXY 
sebesar 0,712 dan p-value sebesar 0,000. Kemudian apabila 
dikonsultasikan dengan rtabel sebesar 0,344 maka rXY (0,712) > rtabel 
(0,344), terdapat hubungan variabel Motivasi Guru dengan kinerja guru.  
94 
3. Hubungan antara Manajemen Finger Print dan Motivasi Guru dengan 
kinerja guru di MTs Negeri Gemolong Sragen 
Analisis data pada pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan Manajemen Finger Print (X1) dan 
Motivasi Guru (X2) dengan kinerja guru MTs Negeri Gemolong Sragen. 
Secara berturut-turut disajikan hasil analisis regresi, uji t, uji F, uji R2 dan 
korelasi. 
Analisis regresi dilakukan untuk variabel bebas yaitu variabel 
persepsi terhadap Manajemen Finger Print kepala sekolah dan Motivasi 
Guru (X2) terhadap kinerja guru. Adapun hasil analisis regresi adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 







1. Hubungan Manajemen Finger 










2. Hubungan Motivasi Guru (X2) 
dengan kinerja guru (Y) 
0,425 0,419 
Berdasarkan  tabel tersebut, maka dapat diperoleh persamaan 
regresi linear sebagai berikut: 
Y = 0,970+0,387X1+ 0,425X2+e 
Persamaan tersebut diketahui bahwa nilai koefisien dari variabel bebas X1 
dan X2 adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi yang 
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diberikan oleh variabel bebas X1 dan X2 terhadap kinerja guru adalah 
searah (positif). Masing-masing memberikan kontribusi sesuai dengan 
besarnya koefisien regresi. 
Setelah dilakukan pengujian menggunakan analisis regresi maka 
dilanjutkan dengan uji t untuk menguji tingkat signifikan pengaruh 
variabel Manajemen Finger Print dan Motivasi Guru terhadap kinerja guru 
secara individual. Regresi secara individu ini dilakukan dengan 
menggunakan α = 5% yang berarti tingkat keyakinan 95%, pengujian ini 
menggunakan uji t yang dapat dilihat dari nilai signifikan pada hasil SPSS 
17. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS 17 hasil dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji t  
Variabel α;dk N 
Harga t 
p-value Ket thitung ttabel 
X1 ~ Y 0,05;32 33 2,546 2,037 0,016 Signifikan 
X2 ~ Y   2,566 2,037 0,016 Signifikan 
 
a. Pengujian variabel Manajemen Finger Print terhadap kinerja guru 
diperoleh p-value sebesar 0,016, maka terdapat hubungan variabel 
Manajemen Finger Print dengan kinerja guru. 
b. Pengujian variabel Motivasi Guru (X2) terhadap kinerja guru diperoleh 
p-value sebesar 0,016, maka terdapat hubungan variabel Motivasi 
Guru (X2) dengan kinerja guru. 
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Kemudian uji F yang digunakan untuk mengetahui besarnya 
hubungan secara simultan variabel independen dengan dependen. Adapun 
hasil pengujian adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7286.490 2 3643.245 21.997 .000a
Residual 4968.843 30 165.628   
Total 12255.333 32    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Manajemen Finger Print (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
 
Hasil dari pengolahan SPSS 17 tersebut menunjukkan bahwa 
besarnya p-value adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa p-value < 0,05 
sehingga menunjukkan variabel Manajemen Finger Print dan Motivasi 
Guru (X2) secara simultan mempunyai hubungan dengan kinerja guru. 
Pengujian Koefisien Determinan (R2). Pengujian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui tingkat ketetapan yang paling baik dalam analisis 
regresi. Hasil dari pengujian ini adalah koefisien determinan majemuk 
(R2). Koefisien determinasi menunjukkan suatu besaran variasi dari 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Niali R2 
besarnya antara nol – 1 (0≤R2≤1), jika mendekati 1 maka kecocokan 
model dikatakan lebih baik. R2 sama dengan 1 berarti variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen, tetapi R square sama dengan nol 
berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Tingkat ketepatan regresi dinyatakan dalam koefisien determinasi 
yang besarnya antara nol dan satu. Jika koefisien determinasi mendekati 
satu maka variabel sempurna atau terdapat suatu kecocokan yang 
sempurna (variabel bebas yang dipakai dapat menerangkan dengan baik 
variabel tidak bebasnya). Namun jika koefisien determinasi adalah nol 
berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.16 
Uji Koefisien Determinan  
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .771a .595 .568 12.870
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Manajemen Finger Print (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
Hasil perhitungan untuk nilai R2 adalah 0,595 atau 59,5%. Hal ini 
berarti bahwa kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel Manajemen 
Finger Print dan Motivasi Guru (X2) sebesar 59,5%, sedangkan sisanya 
sebesar 40,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 
D. Pembahasan 
Kinerja pada hakikatnya dapat dicapai apabila faktor-faktor yang 
mempengaruhi memberikan pengaruh yang positif. Disiplin merupakan 
perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya termasuk 
melakukan pekerjaan tertentu yang dirasakan menjadi tanggung jawab. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan Manajemen 
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Finger Print kepala sekolah dan Motivasi Guru dengan kinerja guru MTs 
Negeri Gemolong Sragen.   
1. Hubungan antara Manajemen Finger Print dengan kinerja guru 
Terdapat hubungan yang signifikan dari variabel Manajemen 
Finger Print terhadap kinerja guru. Hal ini dapat diketahui dari nilai 
koefisien regresi variabel persepsi terhadap Manajemen Finger Print 
kepala sekolah (X1) sebesar 0,387. Dari data tersebut diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,546, sehingga pada saat variabel Manajemen Finger Print 
meningkat maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,387, artinya 
Manajemen Finger Print memberikan kontribusi positif terhadap kinerja 
guru. Penelitian ini relevan dengan penelitian Widhyrini (2010) dan 
Triandes (2012). 
Pemakaian finger print menunjukkan pentingnya kedisiplinan 
terhadap diri sendiri. Menurut Jasin (1996:35-38) adalah disiplin yang 
dikembangkan atau dikontrol oleh diri sendiri. Hal ini merupakan 
manifestasi atau aktualisasi dari tanggung jawab pribadi yang berarti 
mengakui dan menerima nilai-nilai yang ada di luar dirinya. Melalui 
disiplin diri karyawan-karyawan merasa bertanggung jawab dan dapat 
mengatur dirinya sendiri untuk kepentingan organisasi.  
Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka 
dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja 
guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni 
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keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal (Sulistyorini, 
2001). Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa 
seseorang ke tempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-
kecakapan antar pribadi serta kecakapan tehknik. Upaya tersebut diungkap 
sebagai motivasi yang diperlihatkan karyawan untuk menyelesaikan tugas 
pekerjaannya. Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana 
kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja. 
2. Hubungan antara Motivasi Guru dengan kinerja guru 
Terdapat hubungan yang signifikan dari variabel Motivasi Guru 
(X2) terhadap kinerja guru. Hal ini dapat diketahui dari koefisien regresi 
variabel Motivasi Guru (X2) sebesar 0,425. Dari data tersebut diperoleh 
nilai thitung sebesar 2,566 sehingga pada saat Motivasi Guru (X2) meningkat 
maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,425, artinya Motivasi Guru 
(X2) memberikan kontribusi positif  terhadap kinerja guru. Hasil penelitian 
ini relevan dengan penelitian Subarkah (2004) dan Rahmadi (2012). 
Begitu pentinya peranan guru dalam keberhasilan peserta didik 
maka hendaknya guru mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan 
yang ada dan meningkatkan kompetensinya sebab guru pada saat ini bukan 
saja sebagai pengajar tetapi juga sebagai pengelola proses belajar 
mengajar. Sebagai orang yang mengelola proses belajar mengajar tentunya 
harus mampu meningkatkan kemampuan dalam membuat perencanaan 
pelajaran, pelaksanaan dan pengelolaan pengajaran yang efektif, penilain 
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hasil belajar yang objektif, sekaligus memberikan motivasi pada peserta 
didik dan juga membimbing peserta didik terutama ketika peserta didik 
sedang mengalami kesulitan belajar. Fatah (1996) Menegaskan bahwa 
kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan yang didasari oleh 
pengetahuan, sikap dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu pekerjaan. 
3. Hubungan antara Manajemen Finger Print dan Motivasi Guru dengan 
kinerja guru 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 
0,970+0,387X1+ 0,425X2+e. Persamaan tersebut diketahui bahwa nilai 
koefisien dari variabel bebas X1 dan X2 adalah positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas X1 dan 
X2 terhadap kinerja guru adalah searah (positif). Pembuktian secara 
bersama-sama, diperoleh nilai Fhitung (21,997) dan p-value sebesar 0,000. 
Hal ini membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
Manajemen Finger Print dan Motivasi Guru dengan kinerja guru MTs 
Negeri Gemolong Sragen. Kuatnya hubungan variabel Manajemen Finger 
Print dan Motivasi Guru dengan kinerja guru adalah 59,5%. Hasil 
penelitian ini dapat membuktikan hipotesis penelitian berdasarkan uji 
statistik. 
Penerapan absensi finger print sebagai bentuk pembentukan perilaku 
kedisiplinan pada guru. Kedisiplinan seorang guru menjadi tuntutan yang 
sangat penting untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan 
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kinerja dan disisi lain akan memberikan tauladan bagi siswa bahwa 
disiplin sangat penting bagi siapapun apabila ingin sukses. Perilaku 
disiplin dalam kaitan dengan kinerja guru sangat erat hubungannya karena 
hanya dengan kedisiplinan yang tinggilah pekerjaan dapat dilakukan 
sesuai dengan aturan-aturan yang ada. Untuk itu dalam upaya mencegah 
terjadinya indisipliner perlu ditindak lanjuti dengan meningkatkan 
kesejahteraan guru, memberi ancaman, teladan kepemimpinan, melakukan 
tindakan korektif, memelihara tata tertib, memajukan pendekatan positif 
terhadap disiplin, pencegahan dan pengendalian diri. Hal tersebut 
dipertegas oleh Nainggolan H. (1990) bahwa upaya-upaya untuk 
menegakkan disiplin antara lain: (1). Memajukan tindakan postif, (2). 
Pencegahan dan penguasaan diri, (3). Memelihara tata tertib. Kedisiplinan 
yang baik ditunjukan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 
akan memperlancar pekerjaan guru dan memberikan perubahan dalam 
kinerja guru ke arah yang lebih baik dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Kondisi ini bukan saja berpengaruh pada pribadi guru itu sendiri dan 
tugasnya tetapi akan berimbas pada komponen lain sebagai suatu cerminan 
dan acuan dalam menjalankan tugas dengan baik dan menghasilkan hasil 
yang memuaskan. 
Penanaman nilai-nilai disiplin dapat berkembang apabila didukung 
oleh situasi lingkungan yang kondusif yaitu situasi yang diwarnai 
perlakuan yang konsisten dari karyawan dan pimpinan. Disiplin diri sangat 
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besar peranannya dalam mencapai tujuan organisasi. Melalui disiplin diri 
seorang karyawan selain menghargai dirinya sendiri juga menghargai 
orang lain. Misalnya jika pegawai mengerjakan tugas dan wewenang tanpa 
pengawasan atasan, pada dasarnya pegawai telah sadar melaksanakan 
tanggung jawab yang telah dipikulnya. Hal itu berarti pegawai mampu 
melaksanakan tugasnya. Pada dasarnya ia menghargai potensi dan 
kemampuannya. Di sisi lain, bagi rekan sejawat, dengan diterapkan 
disiplin diri akan memperlancar kegiatan yang bersifat kelompok, apalagi 
jika tugas kelompok tersebut terkait dalam dimensi waktu, dimana suatu 
proses kerja yang dipengaruhi urutan waktu pengerjaannya. 
Ketidakdisiplinan dalam suatu bidang kerja akan menghambat bidang 
kerja lain. 
Peningkatan kesejahteraan berkaitan erat dengan insentif yang 
diberikan pada guru. Insentif dibatasi sebagai imbalan organisasi pada 
motivasi individu, pekerja menerima insentif dari organisasi sebagai 
pengganti karena dia anggota yang produktif dengan kata lain insentif 
adalah upah atau hukuman yang diberikan sebagai pengganti kontribusi 
individu pada organisasi. Menurut Chester l. Barnard (dalam Sutaryadi, 




Dalam memaksimalkan kinerja guru langkah strategis yang 
dilakukan madrasah yaitu memberikan kesejahteraan yang layak 
sesuai volume kerja guru, selain itu memberikan insentif pendukung 
sebagai jaminan bagi pemenuhan kebutuhan hidup guru dan 
keluarganya. Program peningkatan mutu pendidikan apapun yang akan 
diterapkan pemerintah, jika kesejahteraan guru masih rendah maka besar 
kemungkinan program tersebut tidak akan mencapai hasil yang maksimal. 
Jadi tidak heran kalau guru di negara maju memiliki kualitas tinggi dan 
profesional, karena penghargaan terhadap jasa guru sangat tinggi. Adanya 
Jaminan kehidupan yang layak bagi guru dapat memotivasi untuk selalu 











Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka penelitian ini 
terdapat tiga hal yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Terdapat hubungan variabel manajemen finger print dengan kinerja guru. 
Persamaan regresi linear diwujudkan Y = 14,191+0,662X1+e, sehingga 
koefisien regresi bernilai positif. Hasil thitung sebesar 5,630 dan p-value 
sebesar 0,000 maka thitung (5,630) > ttabel (2,037) dan diperoleh nilai rXY 
sebesar 0,711 > rtabel 0,344 dan p-value sebesar 0,000.  
2. Terdapat hubungan variabel motivasi kerja dengan kinerja guru. 
Persamaan regresi linear diwujudkan Y = 7,739+0,721X2+e, sehingga 
koefisien regresi bernilai positif. Hasil thitung sebesar 5,646 dan p-value 
sebesar 0,000 maka thitung (5,646) > ttabel (2,037) dan diperoleh nilai rXY 
sebesar 0,712 > rtabel 0,344 dan p-value sebesar 0,000. 
3. Terdapat hubungan bersama-sama manajemen finger print dan motivasi 
kerja dengan kinerja guru. Persamaan regresi linear yang diperoleh Y = 
0,970+0,387X1+ 0,425X2+e. Persamaan tersebut diketahui bahwa nilai 
koefisien dari variabel bebas X1 dan X2 adalah positif. Nilai R2 sebesar 
0,595 atau 59,5%, maka kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel 
Manajemen Finger Print dan Motivasi Guru sebesar 59,5%, sedangkan 
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sisanya sebesar 40,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 
penelitian ini. 
 
B. Implikasi  
Terdapat dua implikasi hasil dari penelitian ini, yaitu. 
1. Implikasi Teoritis 
Variabel independen dibatasi pada dua variabel yaitu: manajemen finger 
print dan motivasi kerja, padahal masih ada variabel yang lain yang 
ternyata berpengaruh terhadap kinerja guru seperti lingkungan kerja, 
prestasi kerja, budaya kerja, dan lain sebagainya. 
2. Implikasi Praktis 
Peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 
rujukan dengan menambah responden dan metode pengumpulan data. 
Selain itu bahwa perlu adanya aturan/kebijakan yang lebih fleksibel dan 









Guru hendaknya mampu mengambil hasil penelitian ini sebagai landasan 
dan pedoman dalam peningkatan kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di kelas sebagai wujud pelaksanaan tugas profesi.  
2. Kepala Sekolah  
a. Kepala sekolah hendaknya dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
memberikan kebijakan di madrasah untuk meningkatkan kinerja guru 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
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Guru MTsN Gemolong Sragen 
di Sragen  
 
Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
 Ba’da salam semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq serta 
hidayah Nya kepada kita semua. 
 Sehubungan penelitian saya yang berjudul “Manajemen Finger Print dan 
Motivasi Kerja terhadap Peningkatan Kinerja Guru MTsN Gemolong Sragen”, 
maka saya mohon bantuan Bapak/Ibu semua mengisi butir angket dengan sejujur-
jujurnya dan sesuai dengan keadaan masing masing. 
Kejujuran Bapak/Ibu sangat saya harapkan, dan semua informas tidak 
akan mempengaruhi status bapak / ibu semua. 
Atas bantuan serta partisipasinya saya mengucapkan banyak terima kasih. 
Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
       Sragen,   April 2015 
       Hormat Saya 
 
 








Nama   : ……………………………………. 
Nomor Urut   : ……………………………………. 
Jenis Kelamin  : ……………………………………. 
Lama Mengajar : ……………………………………. 
 
Petunjuk Pengsian Angket  
 
a. Bacalah dan fahami setiap pertanyaan butir angket, agar tidak menimbulkan 
kesulitan dalam pengisian angket. 
b. Jawablah pertanyaan butir angket dengan cara menyilang  (X) pada pilihan 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri masing-masing dengan pilihan 
sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS)  = skor 4 
Setuju (S)   = skor 3 
Tidak Setuju (TS)  = skor 2 








MANAJEMEN FINGER PRINT  
 
NO PERNYATAAN  SS S TS STS 
1 Finger print sebagai sistem absensi yang akurat     
2 Finger print menunjukkan kedisiplinan yang tinggi     
3 Finger print sebagai cara untuk memudahkan para 
pegawai dalam melakukan presensi 
    
4 Finger print belum mampu mendeteksi kehadiran     
5 Menghindari manipulasi data presensi      
6 Finger print cukup akurat, aman, mudah dan 
nyaman untuk dipakai sebagai identifikasi 
    
7 Mampu menunjang kelancaran pelaksanaan tugas     
8 Pendisiplinan dilakukan secra pribadi     
9 Pendisiplinan harus bersifat membangun.     
10 Pendisiplinan dilakukan oleh atasan langsung 
dengan segera. 
    
11 Keadilan dalam pendisiplinan sangat diperlukan.     
12 Pimpinan hendaknya tidak seharusnya memberikan 
pendisiplinan 
    
13 Menghindari kecurangan     
14 Menghindari guru pulang lebih cepat     
15 Menghindari kecurangan guru titip absen     
16 Setiap kecurangan tercatat dengan baik     
17 Tingkat kehadiran guru terpantau dengan baik     
18 Guru tidak mudah meninggalkan sekolah     
19 Meningkatkan Kinerja Instansi      
20 Mengoptimalkan Jam Kerja guru      
21 Disiplin kerja tidak semata-mata patuh dan taat 
terhadap penggunaan jam kerja, misalnya datang 
dan pulang sesuai tidak mangkir saat bekerja. 
    
22  Upaya dalam mentaati peraturan tidak didasarkan 
adanya perasaan takut, atau terpaksa. 
    
23  Komitmen dan loyal pada organisasi yaitu tercrmin 
dari bagaimana sikap dalam bekerja. 
    
24  Melaksanakan dan menyelesaikan tugas pada 
waktunya 
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NO PERNYATAAN  SS S TS STS 
25 Meningkatkan produktivitas penghitungan     
26 Mampu melakukan pelaporan otomatis     
27 Semua aktifitas guru tercatat dengan jelas     
28 Mampu meingkatkan kedisiplinan     
29 Bekerja dengan penuh kreatif dan inisiatif.     
30 Bekerja dengan jujur, penuh semangat dan tanggung 
jawab. 
    
31 Proses data kehadiran cepat      
32 Mudah serta cara penggunaan yang sangat mudah     
33 Tidak menimbulkan kesalahan     
34 Tidak dapat dimanipulasi     
35 Mengurangi antri     
36 Pencatatan kehadiran sesuai waktu kedatangan      
37 Finger print sebagai tekhnologi universal     
38 Finger print mampu mendeteksi ketidakhadiran 
guru 
    
39 Finger print memberikan kenyamanan bagi guru     










NO PERNYATAAN  SS S TS STS 
1 Kemampuan bekerja guru untuk berprestasi      
2 Guru berkesempatan mengembangkan kreatifitas.     
3 Guru bekerja sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya 
    
4 Guru bertanggungjawab atas tugas yang 
dibebankan. 
    
5 Bekerja secara profesional.     
6 Menghargai tugas profesi      
7 Penghargaan bagi yang berprestasi     
8 Mengembangkan inovasi di lingkungan sekolah.     
9 Sukses karier dalam bekerja      
10 Meningkatkan mutu profesionalitas     
11 Saya berusaha meningkatkan kinerja saya     
12 Saya suka menetapkan dan mencapai tujuan yang 
realistis 
    
13 Saya menikmati tanggungjawab     
14 Saya berusaha membangun hubungan yang serat 
dengan rekan kerja 
    
15 Saya senang menjadi bagian kelompok dalam 
organisasi 
    
16 Saya lebih senang bekerja dengan orang lain 
daripada bekerja sendiri 
    
17 Apakah Bapak/ Ibu pernah diusulkan oleh Kepala 
Sekolah untuk dipromosikan menduduki jabatan 
tertentu dan atau memberikan kesempatan untuk 
maju melalui penataran, pelatihan atau pendidikan?  
    
18 Bagaimana penilaian Bapak/ Ibu terhadap 
pemberian kenaikan pangkat yang diterapkan dalam 
kantor?  
    
19 Pada setiap kali Bapak/ Ibu menyelesaikan 
pekerjaan di kantor, apakah Kepala Sekolah 
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memberikan perhatian dan penghargaan yang sesuai 
dengan pekerjaannya?  
20 Menurut Bapak/ Ibu. Apakah Kepala Sekolah di 
kantor mempersiapkan pegawai untuk dapat 
menggantikan atau melanjutkan tugas-tugasnya 
apabila Kepala Sekolah tersebut pindah atau 
pensiun?  
    
21 Menurut penilaian Bapak/ Ibu, apakah Kepala 
Sekolah di dalam menjalankan tugas di kantor 
membeda-bedakan pegawai? 
    
22 Apakah Kepala Sekolah memberikan kesempatan 
kepada Bapak/ Ibu untuk mengutarakan pendapat 
sehubungan dengan pekerjaannya?  
    
23 Apakah tunjangan-tunjangan yang Bapak/ Ibu 
terima selama ini telah sesuai dengan jabatan, beban 
tugas dan tanggung jawab?  
    
24 Apakah semua tunjangan yang Bapak/ Ibu terima 
selama ini telah mencukupi kebutuhan, seperti 
tunjangan beras, tunjangan hari raya maupun bonus 
lainnya?  
    
25 Gaji yang diberikan sesuai dengan standart dan 
harapan guru 
    
26 Gaji yang saya terima sudah dapat memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga 
    
27 Terjalinnya hubungan kerja di kantor yang harmonis 
merupakan kebutuhan rohani. 
    
28 Sausana kantor selalu menyenangkan dalam 
mendorong aktivitas kerja 
    
29 Guru harus selalu menunjukkan perilaku yang baik.     
30 Guru harus menunjukkan sebagai sosok yang dapat 
dipercaya. 
    
31 Kedudukan yang ada sekarang sesuai dengan 
kondisi saya. 
    
32 Posisi saya saat ini memberikan motivasi tersendiri 
dalam menjalankan tugas. 
    
33 Setiap ada suatu tugas, saya melaksanakan dalam 
suasana santai. 
    
34 Suasana santai merupakan kebutuhan untuk 
membentuk lingkungan keluarga yang harmonis di 
lingkungan sekolah. 
    
35 Ada dorongan dari atasan untuk naik pangkat     
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sewaktu-waktu. 
36 Ada dorongan untuk studi lanjut     
37 Saya akan bekerja lebih giat dalam membantu 
mengembangkan pendidikan di tempat saya 
bertugas. 
    
38 Saya membanggakan tempat tugas saya kepada 
orang lain sebagai tempat terbaik untuk bertugas. 
    
39 Pemberian kesra berdasarkan jumlah tanggungan 
guru sudah menunjukkan keadilan. 
    
40 Pemberian intensif (kesra) maupun tunjangan 
keluarga memotivasi saya untuk terus meningkatkan 
kinerja anda. 










KINERJA GURU  
 
NO URAIAN SS S TS STS 
1 Saya membuat program tahunan     
2 Saya membuat program semester     
3 Saya mengembangkan silabus     
4 Saya menyusun jadwal pelajaran     
5 Saya membuat agenda kegiatan mengajar     
6 Saya memilih metode sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
7 Saya memilih metode dengan mempertimbangkan 
kemampuan siswa 
    
8 Saya menggunakan metode yang sama dalam 
kegiatan pembelajaran 
    
9 Saya memilih metode sesuai dengan materi 
pembelajaran 
    
10 Saya mempersiapkan bahan ajar sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
    
11 Saya menyampaikan bahan ajar sesuai dengan RPP     
12 Saya menyampaikan bahan ajar dengan jelas     
13 Saya menggunakan sumber belajar yang relevan     
14 Saya menggunakan sumber belajar seadanya     
15 Saya memberikan pretes pada awal kegiatan 
pembelajaran 
    
16 Saya memberikan postes pada akhir kegiatan 
pembelajaran 
    
17 Saya memberikan penilaian hasil belajar siswa     
18 Saya mengadakan remedial bagi siswa yang belum 
tuntas 
    
19 Saya mengabaikan hasil belajar siswa     
20 Saya masuk kelas tepat waktu     
21 Saya mengakhiri kegiatan pembelajaran tepat waktu     
22 Saya mentaati tata tertib yang berlaku     
23 Saya menggunakan media sesuai materi 
pembelajaran 
    
24 Saya memotivasi siswa dalam mengajar     
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25 Saya memberi kesempatan siswa untuk 
menyampaikan pendapat 
    
26 Saya memberi kesempatan siswa untuk bertanya     
27 Saya memberi kesempatan siswa untuk mengadakan 
percobaan materi pembelajaran 
    
28 Saya menjadi contoh yang baik bagi siswa     
29 Saya berbicara sopan kepada siswa     
30 Saya memberikan bimbingan sesuai dengan 
kesulitan yang dihadapi siswa 
    
31 Saya mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan 
belajar 
    
32 Saya memperlakukan siswa secara adil     
33 Saya memberikan pertanyaan secara merata     
34 Saya memberikan perhatian secara menyeluruh 
kepada siswa 
    
35 Saya menggunakan kata- kata yang membesarkan 
hati siswa 
    
36 Saya menggunakan kata- kata yang mudah 
dimengerti siswa 
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4 4 2 1 2 4 4 4 3
3 4 4 2 3 3 4 4 1
4 3 2 3 4 4 2 3 4
1 1 2 2 1 2 1 1 4
4 2 2 1 3 2 2 4 2
2 3 1 1 2 2 1 4 3
4 2 3 1 4 2 3 3 1
4 4 2 4 4 2 4 3 4
1 3 1 1 3 2 1 1 4
2 2 2 2 1 3 1 1 2
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4 3 4 3 4 2 4 4 4
1 1 1 1 1 3 4 3 3
3 4 4 3 1 4 1 3 4
3 3 3 4 2 4 2 1 3
4 4 4 4 4 3 3 4 1
4 4 2 2 4 3 2 3 2
4 4 3 4 3 4 3 3 2
4 4 4 4 4 3 4 4 4
3 4 3 2 1 3 2 3 3
2 1 4 3 4 2 1 1 4
1 3 2 2 3 1 4 2 3
4 1 3 1 2 4 2 1 4
2 4 2 2 4 3 2 4 2
2 1 2 2 1 1 1 2 3
3 1 1 1 4 1 1 2 4
2 4 1 1 3 3 2 1 1
4 2 4 4 2 4 3 4 2
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4 3 4 4 4 1 4 3 1
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1 4 4 4 4 1 4 2 3
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4 2 3 2 4 4 4 3 2
3 2 2 2 2 3 3 1 2
4 2 3 4 1 4 4 4 4
4 2 4 2 3 3 3 3 3
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2 2 1 1 1 1 2 4 1
2 3 3 3 1 1 2 1 1
3 4 2 4 4 3 2 4 3
2 1 4 2 2 4 4 2 4
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4 4 4 3 116
4 2 1 4 79
4 4 2 3 137
4 3 4 2 90
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2 4 3 4 122
3 2 1 2 120
4 3 3 4 115
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4 4 4 3 133
1 1 2 2 74
4 4 1 2 97
1 4 1 3 86
2 4 2 3 115
3 4 3 2 113
4 3 1 3 77
2 3 3 1 79
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4 4 4 4 131
4 3 3 4 127
3 1 1 1 77
2 4 3 4 96
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2 3 4 4 2 4 4 4 3
4 4 3 3 4 1 4 2 2
4 1 4 4 4 4 1 4 3
3 2 1 4 2 3 4 4 4
3 1 1 3 3 1 1 1 1
4 2 2 2 4 1 4 4 4
1 1 3 4 2 2 3 1 3
3 3 3 4 3 2 4 4 4
4 3 2 1 2 1 2 3 2
1 1 2 4 1 3 2 1 1
2 1 1 4 1 1 2 1 4
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2 1 3 1 1 4 4 4 4
4 3 3 4 2 3 4 4 4
1 1 2 3 1 1 2 1 4
4 2 2 4 1 1 2 4 4
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4 3 2 3 4 4 2 3 4
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4 2 2 1 3 2 2 4 2
2 3 1 1 2 2 1 4 3
4 2 3 1 4 2 3 3 1
4 4 2 4 4 2 4 3 4
1 3 1 1 3 2 1 1 4
2 2 2 2 1 3 1 1 2
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4 4 2 2 4 3 2 3 2
4 4 3 4 3 4 3 3 2
4 4 4 4 4 3 4 4 4
3 4 3 2 1 3 2 3 3
2 1 4 3 4 2 1 1 4
1 3 2 2 3 1 4 2 3
4 1 3 1 2 4 2 1 4
2 4 2 2 4 3 2 4 2
2 1 2 2 1 1 1 2 3
3 1 1 1 4 1 1 2 4
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3 4 1 4 1 4 3 2 2
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1 3 2 2 3 1 2 3 1
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1 1 2 2 2 1 3 3 1
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1 4 1 2 2 4 4 3 2
2 1 1 1 1 1 3 2 3
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2 1 2 4 4 2 1 2 4
4 1 4 4 1 3 4 3 4
1 4 2 3 4 1 4 3 3
1 1 2 3 1 3 4 4 3
4 4 1 4 3 3 3 2 1
2 4 4 4 2 4 4 3 4
2 2 4 2 2 3 3 3 1
2 1 2 1 2 1 4 1 2
4 4 3 2 1 2 3 1 2
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2 1 1 1 4 4 1 2 2
3 4 3 2 4 4 3 3 2
1 1 3 2 3 2 2 2 1
2 3 4 4 1 2 3 4 3
4 4 4 4 4 3 3 4 2
3 2 1 3 1 4 2 4 4
4 4 4 2 4 3 4 2 4
1 4 4 1 3 4 4 3 4
3 4 3 3 4 4 2 1 4
1 4 3 3 1 3 3 4 3
4 2 2 1 2 2 4 4 4
2 3 3 2 1 1 2 4 1
3 2 1 4 4 4 3 4 4
3 4 3 2 2 1 2 2 4
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1 2 3 4 4 2 2 3 2 110
2 1 4 2 4 3 1 2 4 88
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1 1 1 1 4 1 1 1 2 66
3 3 4 3 2 4 3 1 2 87
3 1 2 2 2 3 1 1 1 86
3 3 4 1 2 2 2 2 2 91
1 1 2 1 1 3 2 1 1 73
4 2 3 3 4 4 3 3 1 104
4 3 2 3 2 3 1 1 2 79
3 3 3 4 3 4 4 1 4 103
1 1 1 2 1 2 4 1 1 69
3 2 2 3 3 1 4 4 1 107
3 2 4 4 3 4 4 4 2 115
4 4 1 2 3 4 2 4 4 99
3 4 3 1 4 3 3 2 4 122
2 4 1 1 2 4 3 2 4 103
4 3 4 2 3 3 4 3 4 111
4 1 3 1 3 2 4 3 1 90
3 3 3 3 3 1 2 2 1 91
1 3 2 3 4 1 1 1 2 78
4 3 2 3 3 3 4 4 4 116
1 1 3 2 3 4 2 1 3 88
1 2 1 3 1 2 1 1 1 63
2 3 2 3 3 3 4 2 1 78
3 4 4 4 4 4 4 4 3 136
4 2 3 3 4 4 2 4 4 116
4 4 4 2 3 3 4 4 3 115
1 1 3 2 3 3 2 4 2 72
1 1 2 1 2 1 4 3 3 77
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Hasil Uji Validitas Variabel Manajemen Finger Print (X1) 
 
 
  Tot_X1 
Itm_1 Pearson Correlation .481**
Sig. (2-tailed) .005
N 33
Itm_2 Pearson Correlation .583**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_3 Pearson Correlation .496**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_4 Pearson Correlation -.005
Sig. (2-tailed) .978
N 33
Itm_5 Pearson Correlation .500**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_6 Pearson Correlation .556**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_7 Pearson Correlation .579**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_8 Pearson Correlation .629**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_9 Pearson Correlation .549**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_10 Pearson Correlation .566**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_11 Pearson Correlation .523**
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  Tot_X1 
Sig. (2-tailed) .002
N 33
Itm_12 Pearson Correlation .545**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_13 Pearson Correlation .576**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_14 Pearson Correlation .483**
Sig. (2-tailed) .004
N 33
Itm_15 Pearson Correlation .498**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_16 Pearson Correlation .467**
Sig. (2-tailed) .006
N 33
Itm_17 Pearson Correlation .475**
Sig. (2-tailed) .005
N 33
Itm_18 Pearson Correlation .038
Sig. (2-tailed) .834
N 33
Itm_19 Pearson Correlation .492**
Sig. (2-tailed) .004
N 33
Itm_20 Pearson Correlation .406*
Sig. (2-tailed) .019
N 33
Itm_21 Pearson Correlation .465**
Sig. (2-tailed) .006
N 33
Itm_22 Pearson Correlation .560**
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  Tot_X1 
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_23 Pearson Correlation .454**
Sig. (2-tailed) .008
N 33
Itm_24 Pearson Correlation .568**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_25 Pearson Correlation .495**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_26 Pearson Correlation .500**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_27 Pearson Correlation .040
Sig. (2-tailed) .827
N 33
Itm_28 Pearson Correlation .569**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_29 Pearson Correlation .392*
Sig. (2-tailed) .024
N 33
Itm_30 Pearson Correlation .656**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_31 Pearson Correlation .550**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_32 Pearson Correlation .347*
Sig. (2-tailed) .048
N 33
Itm_33 Pearson Correlation .435*
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  Tot_X1 
Sig. (2-tailed) .011
N 33
Itm_34 Pearson Correlation .538**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_35 Pearson Correlation .464**
Sig. (2-tailed) .007
N 33
Itm_36 Pearson Correlation .393*
Sig. (2-tailed) .024
N 33
Itm_37 Pearson Correlation .349*
Sig. (2-tailed) .047
N 33
Itm_38 Pearson Correlation .478**
Sig. (2-tailed) .005
N 33
Itm_39 Pearson Correlation .454**
Sig. (2-tailed) .008
N 33
Itm_40 Pearson Correlation .469**
Sig. (2-tailed) .006
N 33
Tot_X1 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)  
N 33
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




Hasil Uji Reliabilitas Variabel Manajemen Finger Print (X1) 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0
Excludeda 0 .0
Total 33 100.0












Mean Variance Std. Deviation N of Items 









  Tot_X2 
Itm_1 Pearson Correlation .482**
Sig. (2-tailed) .004
N 33
Itm_2 Pearson Correlation .482**
Sig. (2-tailed) .005
N 33
Itm_3 Pearson Correlation .592**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_4 Pearson Correlation .141
Sig. (2-tailed) .433
N 33
Itm_5 Pearson Correlation .555**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_6 Pearson Correlation .530**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_7 Pearson Correlation .503**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_8 Pearson Correlation .420*
Sig. (2-tailed) .015
N 33
Itm_9 Pearson Correlation .484**
Sig. (2-tailed) .004
N 33





  Tot_X2 
Itm_11 Pearson Correlation .402*
Sig. (2-tailed) .020
N 33
Itm_12 Pearson Correlation .495**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_13 Pearson Correlation .514**
Sig. (2-tailed) .002
N 33
Itm_14 Pearson Correlation .549**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_15 Pearson Correlation .402*
Sig. (2-tailed) .021
N 33
Itm_16 Pearson Correlation .535**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_17 Pearson Correlation .082
Sig. (2-tailed) .649
N 33
Itm_18 Pearson Correlation -.117
Sig. (2-tailed) .517
N 33
Itm_19 Pearson Correlation .441*
Sig. (2-tailed) .010
N 33
Itm_20 Pearson Correlation .592**
Sig. (2-tailed) .000
N 33





  Tot_X2 
Itm_22 Pearson Correlation .536**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_23 Pearson Correlation .542**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_24 Pearson Correlation .442*
Sig. (2-tailed) .010
N 33
Itm_25 Pearson Correlation .503**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_26 Pearson Correlation .436*
Sig. (2-tailed) .011
N 33
Itm_27 Pearson Correlation .046
Sig. (2-tailed) .798
N 33
Itm_28 Pearson Correlation .469**
Sig. (2-tailed) .006
N 33
Itm_29 Pearson Correlation .472**
Sig. (2-tailed) .006
N 33
Itm_30 Pearson Correlation .416*
Sig. (2-tailed) .016
N 33
Itm_31 Pearson Correlation .431*
Sig. (2-tailed) .012
N 33





  Tot_X2 
Itm_33 Pearson Correlation .435*
Sig. (2-tailed) .011
N 33
Itm_34 Pearson Correlation .506**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_35 Pearson Correlation .467**
Sig. (2-tailed) .006
N 33
Itm_36 Pearson Correlation .492**
Sig. (2-tailed) .004
N 33
Itm_37 Pearson Correlation .373*
Sig. (2-tailed) .033
N 33
Itm_38 Pearson Correlation .483**
Sig. (2-tailed) .004
N 33
Itm_39 Pearson Correlation .393*
Sig. (2-tailed) .024
N 33
Itm_40 Pearson Correlation .367*
Sig. (2-tailed) .036
N 33
Tot_X2 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)  
N 33
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0
Excludeda 0 .0
Total 33 100.0











Mean Variance Std. Deviation N of Items 





Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y) 
 
 
  Tot_Y 
Itm_1 Pearson Correlation .526**
Sig. (2-tailed) .002
N 33
Itm_2 Pearson Correlation .512**
Sig. (2-tailed) .002
N 33
Itm_3 Pearson Correlation .736**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_4 Pearson Correlation .458**
Sig. (2-tailed) .007
N 33
Itm_5 Pearson Correlation .680**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_6 Pearson Correlation .459**
Sig. (2-tailed) .007
N 33
Itm_7 Pearson Correlation .546**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_8 Pearson Correlation .459**
Sig. (2-tailed) .007
N 33
Itm_9 Pearson Correlation -.040
Sig. (2-tailed) .827
N 33
Itm_10 Pearson Correlation .477**
Sig. (2-tailed) .005
N 33
Itm_11 Pearson Correlation .017
146 
 
  Tot_Y 
Sig. (2-tailed) .927
N 33
Itm_12 Pearson Correlation .434*
Sig. (2-tailed) .012
N 33
Itm_13 Pearson Correlation .531**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_14 Pearson Correlation .489**
Sig. (2-tailed) .004
N 33
Itm_15 Pearson Correlation .524**
Sig. (2-tailed) .002
N 33
Itm_16 Pearson Correlation .155
Sig. (2-tailed) .390
N 33
Itm_17 Pearson Correlation .498**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_18 Pearson Correlation .464**
Sig. (2-tailed) .007
N 33
Itm_19 Pearson Correlation .526**
Sig. (2-tailed) .002
N 33
Itm_20 Pearson Correlation .525**
Sig. (2-tailed) .002
N 33
Itm_21 Pearson Correlation .520**
Sig. (2-tailed) .002
N 33
Itm_22 Pearson Correlation .469**
147 
 
  Tot_Y 
Sig. (2-tailed) .006
N 33
Itm_23 Pearson Correlation .475**
Sig. (2-tailed) .005
N 33
Itm_24 Pearson Correlation .078
Sig. (2-tailed) .668
N 33
Itm_25 Pearson Correlation .586**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_26 Pearson Correlation .089
Sig. (2-tailed) .623
N 33
Itm_27 Pearson Correlation .575**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_28 Pearson Correlation .555**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_29 Pearson Correlation .584**
Sig. (2-tailed) .000
N 33
Itm_30 Pearson Correlation .448**
Sig. (2-tailed) .009
N 33
Itm_31 Pearson Correlation .407*
Sig. (2-tailed) .019
N 33
Itm_32 Pearson Correlation .545**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_33 Pearson Correlation .494**
148 
 
  Tot_Y 
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Itm_34 Pearson Correlation .477**
Sig. (2-tailed) .005
N 33
Itm_35 Pearson Correlation .551**
Sig. (2-tailed) .001
N 33
Itm_36 Pearson Correlation .501**
Sig. (2-tailed) .003
N 33
Tot_Y Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)  
N 33
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Guru (Y) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0
Excludeda 0 .0
Total 33 100.0











Mean Variance Std. Deviation N of Items 
93.45 340.943 18.465 36
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Hasil Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
 N 33
Normal Parametersa,,b Mean .0000000
Std. Deviation 12.46099273
Most Extreme Differences Absolute .113
Positive .072
Negative -.113
 Kolmogorov-Smirnov Z .651
Asymp. Sig. (2-tailed) .791
a. Test distribution is Normal. 







HASIL UJI LINEARITAS DAN KEBERARTIAN REGRESI  
X1 ~ Y 
 
Test of Homogeneity of Variancesb 
Kinerja Guru (Y) 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.a 5 . .
a. Groups with only one case are ignored in computing 
the test of homogeneity of variance for Kinerja Guru 
(Y). 
b. Test of homogeneity of variances cannot be 
performed for Kinerja Guru (Y) because the sum of 




Kinerja Guru (Y) 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 10631.833 26 408.917 4.511 .009 
Within Groups 1623.500 6 270.583   







HASIL UJI LINEARITAS DAN KEBERARTIAN REGRESI  
X2 ~ Y 
 
Test of Homogeneity of Variancesb 
Kinerja Guru (Y) 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.a 3 . .
a. Groups with only one case are ignored in computing 
the test of homogeneity of variance for Kinerja Guru 
(Y). 
b. Test of homogeneity of variances cannot be 
performed for Kinerja Guru (Y) because the sum of 




Kinerja Guru (Y) 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 11722.333 28 418.655 5.142 .001 
Within Groups 533.000 4 133.250   










  Manajemen 
Finger Print (X1)
Motivasi Kerja 
(X2) Kinerja Guru (Y)
Manajemen Finger Print (X1) Pearson Correlation 1 .703** .711**
Sig. (2-tailed)  .000 .000
N 33 33 33
Motivasi Kerja (X2) Pearson Correlation .703** 1 .712**
Sig. (2-tailed) .000  .000
N 33 33 33
Kinerja Guru (Y) Pearson Correlation .711** .712** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 33 33 33















Finger Print (X1)a 
. Enter 
a. All requested variables entered. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .711a .506 .490 13.981




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6195.856 1 6195.856 31.698 .000a 
Residual 6059.477 31 195.467   
Total 12255.333 32    
a. Predictors: (Constant), Manajemen Finger Print (X1) 








B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.191 11.824  
Manajemen Finger Print (X1) .662 .118 .711 






Model t Sig. 
1 (Constant) 1.200 .239
Manajemen Finger Print (X1) 5.630 .000

















1 Motivasi Kerja 
(X2)a 
. Enter 
a. All requested variables entered. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .712a .507 .491 13.961




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6213.032 1 6213.032 31.876 .000a 
Residual 6042.302 31 194.913   
Total 12255.333 32    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2) 







B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 7.739 12.912  .599 .553
Motivasi Kerja (X2) .721 .128 .712 5.646 .000











1 Motivasi Kerja 
(X2), Manajemen 
Finger Print (X1)a 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .771a .595 .568 12.870
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Manajemen Finger Print 
(X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7286.490 2 3643.245 21.997 .000a 
Residual 4968.843 30 165.628   
Total 12255.333 32    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Manajemen Finger Print (X1) 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) .970 12.384  
Manajemen Finger Print (X1) .387 .152 .416 
Motivasi Kerja (X2) .425 .166 .419 







Model t Sig. 
1 (Constant) .078 .938
Manajemen Finger Print (X1) 2.546 .016
Motivasi Kerja (X2) 2.566 .016




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 48.81 103.13 79.33 15.090 33 
Std. Predicted Value -2.023 1.577 .000 1.000 33 
Standard Error of Predicted 
Value 
2.470 5.877 3.784 .872 33 
Adjusted Predicted Value 48.98 103.83 79.39 15.175 33 
Residual -28.073 30.777 .000 12.461 33 
Std. Residual -2.181 2.391 .000 .968 33 
Stud. Residual -2.277 2.479 -.002 1.015 33 
Deleted Residual -30.630 33.064 -.060 13.703 33 
Stud. Deleted Residual -2.462 2.733 -.006 1.064 33 
Mahal. Distance .209 5.703 1.939 1.381 33 
Cook's Distance .000 .178 .034 .053 33 
Centered Leverage Value .007 .178 .061 .043 33 





















Frequencies Variabel Manajemen Finger Print (X1) 
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Frequencies Variabel Motivasi Kerja (X2) 
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